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ABSTRAK 
 
 
 
REPRODUKSI MANUSIA MENURUT MAURICE BUCAILLE 
DALAM PERSPEKTIF ISLAM 
 
Oleh : ARLICIA 
DZULVA 
Dalam  al  Qur’an  banyak  ayat-ayat  yang  menerangkan  tentang  asal 
kejadian  manusia,  yang  berasal  dari  air  mani  yang  dihasilkan  dari  saripati 
makanan manusia itu sendiri dan dibentuk oleh Allah swt sebagai bibit dalam 
reproduksi manusia berikutnya. Dapat dipahami bahwa konsepsi yang sudah ada 
dalam al Qur’an sudah jelas tidak diragukan lagi kebenarannya. Manusia 
diciptakan oleh Allah swt berasal dari air mani yang ditumpahkan kedalam rahim 
seorang perempuan dan dapat menjadikan suatu pembentukan di dalam rahim 
seorang ibu. Dengan kekuasaan Allah swt, maka air mani yang telah bercampur 
dengan sel telur dalam kandungan seorang ibu dibentukNya menjadi segumpal 
darah, dan setelah itu dijadikanNya menjadi segumpal daging, dari segumpal 
daging dijadikanNya menjadi tulang belulang, setelah itu dibungkusNya dengan 
daging. Setelah penciptaan manusia itu sempurna, maka selanjutNya Allah swt 
meniupkan roh kedalam jasad tersebut, setelah itu dengan waktu yang telah 
ditentukan dengan izin Allah swt, maka anak yang terdapat dalam kandungan 
seorang ibu lahir ke dunia. 
 
Maurice Bucaille adalah seorang ahli dalam ilmu kedokteran 
berkebangsaan Prancis yang telah mempelajari tentang konsepsi al Qur’an dalam 
masalah reproduksi manusia. 
 
Maurice Bucaille telah mengemukakan pendapatnya dalam hal reproduksi 
manusia yang ada dalam al Qur’an, pada hakikatnya ia mengetahui ke benaran 
yang ada dalam al Qur’an yang menerangkan masalah reproduksi manusia mulai 
dari bibit pertama manusia, sampai kepada terbentuknya sifat manusia yang 
sempurna dalam kandungan seorang ibu. 
 
Maurice Bucaille dalam memahami masalah kejadian manusia didukung 
oleh teori-teori baru serta alat-alat yang dapat mengetahui tentang organ tubuh 
manusia, seperti alat yang bernama Mikroskop. Sebagaimana diketahui ia salah 
seorang yang ahli dalam bidang ilmu kedokteran. Oleh karena itu dalam 
memahami makna yang terkandung dalam al Qur’an ia mencoba untuk 
menerapkan dari hasil ilmu pengetahuan yang lebih maju.
  
 
 
Dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui, serta memecahkan 
permasalahan tentang reproduksi manusia yang ada dalam al Qur’an dan pendapat 
Maurice Bucaille didalam memahami pengertian-pengertian yang telah dijelaskan 
di dalam al Qur’an, serta relevansinya.
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MOTTO 
 
 
 
               
 
 
Artinya : “bukankah dia dahulu setetes air mani yang ditumpahkan (ke 
dalam rahim), kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah Swt 
menciptakannya, dan menyempurnakannya”.1 (QS. Al-Qiyaamah : 37-38) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 Ibid, h. 1000-1001
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BAB I 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 
A.  Penegasan Judul 
 
Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam memahami 
makna yang terkandung dalam judul skripsi ini, maka perlu untuk 
mengetahui  istilah-istilah yang terdapat dalam  judul  tersebut,  sehingga 
dapat dipahami dan dimengerti apa yang di maksud dalam judul. 
Judul skripsi ini adalah : “REPRODUKSI MANUSIA 
MENURUT MAURICE BUCAILLE DALAM PERSPEKTIF 
ISLAM”.  Dalam judul tersebut ada beberapa istilah  yang perlu  untuk 
diketahui dan dijelaskan, yaitu : 
Pengertian  "Reproduksi"  adalah  “Pembiakan  kembali”.
1    
Dari 
 
keterangan  tersebut  dapat  dipahami  bahwa  reproduksi  tersebut 
memerlukan  waktu  tertentu  berawal dari  benih  sampai kepada 
terbentuknya wujud yang jelas. 
"Manusia" merupakan mahluk Allah SWT, yang paling sempurna 
bila dibandingkan dengan mahluk ciptaannya yang lainnya. Manusia 
diberikan   akal   dan   nafsu   sebagai   pelengkapnya   dalam   menjalani 
kehidupan, dengan adanya akal manusia mampu untuk berfikir. 
 
 
 
 
 
 
1  Mas‟ud Khasan Abdul Qohar, Kamus Ilmiah Populer, Bintang Pelajar, (Jakarta, tt), h. 
 
327
2  
 
 
 
 
 
 
"Maurice Bucaille" adalah “Seorang yang ahli dalam bidang ilmu 
kedokteran berkebangsaan Prancis”.2 Dalam hal ini ia mempunyai 
tanggapan-tanggapan yang baik dalam memahami isi kandungan al- 
Qur‟an. 
"Perspektif Islam" ialah pandangan atau tinjauan Islam terhadap 
reproduksi manusia, baik dalam keadaan sekarang maupun yang akan 
datang.
3
 
Dari beberapa istilah yang terdapat dalam judul di atas, maka dapat 
 
di ambil suatu pengertian bahwa yang dimaksud dengan judul tersebut 
adalah: Suatu penelitian dalam upaya mengetahui dengan rinci dan jelas 
terhadap kejadian manusia, berawal dari benih sampai terbentuknya 
manusia yang sempurna, dan juga pendapat Maurice Bucaille tentang 
penciptaan manusia. 
 
 
 
B.  Alasan Memilih Judul 
 
Alasan penulis memilih judul ini, yaitu : 
 
1.   Secara Obyektif, 
 
Persoalan penciptaan manusia (reproduksi) telah diketahui sebagai 
masalah yang majemuk dalam arti sulit untuk diketahui oleh manusia, 
karena di dalam tubuh manusia itu sendiri terdapat beberapa dimensi 
yang menarik untuk di pelajari, khususnya dalam perkembangan ilmu 
dan pengetahuan. 
 
2 Hasan Shadeli, Ensiklopedi Indonesia, (Ikhtiar Baru, Jakarta, Van Hove, 1984), h. 527 
3 Hasan Shadeli, Ensiklopedi Indonesia Volume ke IV, (Ikhtiar Baru, Jakarta, Van Hove, 
1983),  h. 2686
3  
 
 
 
 
 
 
Dalam mengetahui tentang penciptaan manusia itu sendiri telah 
menggugah pemikiran para filosof, sehingga banyak pemikiran yang 
beraneka ragam penafsiran yang didukung oleh teori-teori baru para 
filosof. 
Allah SWT telah menerangkan dalam al Qur‟an tentang proses 
kejadian manusia, mulai dari awal sampai terbentuknya manusia yang 
sempurna.   Namun   demikian   untuk   lebih   jelas,   maka   timbulah 
pemikiran (pendapat) para ahli yang di tinjau dari berbagai sudut 
pandang ilmu pengetahuan dimana hal itu akan menimbulkan berbagai 
macam pendapat. Salah satu di antaranya adalah pendapat Maurice 
Bucaille, ia telah mengemukakan pendapatnya dalam buku yang 
berjudul “Labible, Lecoranetla Science, Alih Bahasa H.M. Rasjidi, Bibel 
Qur‟an dan Sains Modern”
4
, oleh sebab itu maka, penulis tertarik untuk 
 
mengetahui dan membahasnya untuk dijadikan sebuah skripsi. 
 
 
 
 
2.   Secara Subyektif, 
 
Manusia  sering  kali  lupa  dalam  memahami  arti  dan  hakikat 
manusia itu sendiri yang telah diciptakan oleh Allah SWT, sehingga 
kita perlu mengetahui agar tidak terbawa arus dengan adanya berbagai 
teori-teori baru yang didalamnya dapat meragukan pemikiran manusia, 
khususnya bagi umat Islam. 
 
 
 
 
 
4 Maurice Bucaille, Labible, Lecoranetla Science, Alih Bahasa H.M. Rasjidi, Bibel 
Qur‟an dan Sains Modern, (Bulan Bintang, Jakarta, 1978), h. 230
4  
 
 
 
 
 
 
C.  Latar Belakang Masalah 
 
Manusia sebagai mahluk Allah SWT yang paling sempurna bila di 
bandingkan dengan mahluk-mahluk Allah SWT yang lainnya. Manusia 
diberikan Allah SWT akal dan fikiran agar ia dapat berbuat sebaik-baiknya 
dalam kehidupan di dunia. Permasalahan manusia, merupakan suatu kajian 
yang perlu di ketahui agar hakikat manusia dalam hidup di dunia akan 
dapat berbuat yang lebih baik, baik untuk kepentingan sesama manusia 
maupun kepentingan manusia kepada Allah SWT. 
Banyak kalangan filsuf, khususnya para filsuf yang bukan Islam, 
mengemukakan pendapatnya jauh bertentangan dengan ajaran Islam, hal 
ini merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menjatuhkan harkat 
dan kedudukan umat Islam. Oleh karena itu dalam memahami pendapat- 
pendapat para filsuf di luar Islam tersebut perlu adanya kewaspadaan agar 
tidak terbawa kepada hal yang kurang baik. 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT melalui beberapa tahap yang 
telah diatur-Nya, baik dari asal permulaan dari terbentuknya manusia 
sampai  pada  terwujudnya  manusia  yang  sempurna  dalam  arti  struktur 
organ tubuh manusia yang sempurna. 
 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Maurice Bucaille yang 
menyatakan bahwa     :
5  
 
 
 
 
 
 
“Untuk memahami mekanisme reproduksi yang kompleks, orang 
harus mengetahui anatomi, harus telah menemukan mikroskup dan 
harus sudah ada ilmu-ilmu fundamental yang menjadi sumber 
fisiologi, embriologi dan lain-lain”.5 
 
 
Pernyataan itu telah dijelaskan bahwa dalam memahami tentang 
reproduksi manusia harus didukung oleh ilmu pengetahuan, sehingga 
manusia di dalam mempelajari proes kejadian manusia itu sendiri tidak 
mengalami kesalahan. 
 
Dikalangan umat Islam dalam hal penciptaan manusia itu tentunya 
tidak ada permasalahan lagi, yang mana manusia diciptakan oleh Allah 
SWT dengan proses kejadiannya telah ditentukan oleh Allah SWT, baik 
dari asal benih yang tumbuh di dalam rahim seorang ibu sampai kepada 
tumbuhnya  benih  tersebut,  hingga  anak  yang  di  kandung  ibu  tersebut 
lahir.
6
 
 
Kemajuan   ilmu   pengetahuan   yang   telah   maju   dengan   di 
temukannya alat untuk mengetahui organ tubuh manusia, seperti 
mikroskop, akhirnya timbul berbagai pemikiran baru dalam mengetahui 
tentang eksistensi manusia itu sendiri. Seperti diketahui, bahwa bahasa 
yang ada dalam kitab suci al Qur‟an itu merupakan bahasan Allah SWT 
yang sangat singkat dan sangat padat pengertiannya. Oleh karenanya di 
dalam  memahami  isi  kandungan  al  Qur‟an, manusia  tidak  dibenarkan 
 
 
 
 
 
5 Maurice Bucaille, Labible, Lecoranetla Science, Alih Bahasa H.M. Rasjidi, Bibel 
Qur’an dan Sains Modern, (Bulan Bintang, Jakarta, 1978), h. 230 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Proyek Pengadaan Kitab Suci 
Al-Qur‟an, Jakarta), 1986, h. 527
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memberikan pengertian yang salah. Bahasa al Qur‟an otentik yang tidak di 
 
ragukan lagi kebenarannya. 
Manusia  diberikan  kebebasan  oleh  Allah  SWT  untuk  berfikir 
selama pemikirannya itu bukan untuk menyekutukan Zat Allah SWT, 
begitu   juga   dengan   proses   kejadian   manusia,   Allah   SWT   telah 
menjelaskan dalam salah satu ayat al Qur‟an, yaitu : 
 
 
                
 
               
 
                
 
 
     
 
Artinya : “Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari 
suatu sari pati (berasal) dari tanah kemudian kami jadikan saripati 
itu  air mani yang disimpan  dalam tempat  yang kokoh  (rahim), 
kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 
darah itu kami jadikan segumpal daging, dari segumpal daging itu 
kami  jadikan  tulang  belulang,  lalu  tulang  belulang  itu  kami 
bungkus dengan daging, kemudia kami jadikan dia mahluk yang 
(berbentuk)  lain.  Maka  maha  suci  Allah  pencipta  yang  paling 
baik”.7 (QS.Al Mu‟minun : 12-14). 
 
 
 
Berdasarkan keterangan ayat tersebut di atas, maka dapat dipahami 
bahwa proses awal kejadian manusia itu berasal dari saripati makanan 
manusia, kemudian saripati itu dibentuk oleh Allah SWT menjadi air mani 
yang berfungsi sebagai benih yang ada pada seorang laki-laki. 
 
 
 
 
 
 
7 Departemen Agama RI, Op-Cit, h. 527
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Dari air mani itulah Allah SWT membentuknya menjadi segumpal 
darah,  lalu  kemudian  menjadi  segumpal daging,  dari  segumpal  daging 
kemudian dijadikan-Nya menjadi tulang-belulang, dari tulang belulang 
tersebut dibungkus menjadi satu kesatuan dengan daging, setelah itu Allah 
SWT menyempurnakannya menjadi makhluk baru. 
Seperti diketahui bahwa manusia tidak dilarang oleh Allah SWT 
untuk mencari teori-teori baru dalam mengetahui ciptaan-Nya, dalam 
mengikuti perkembangan zaman yang berkembang. Akan tetapi dalam hal 
memahami isi kandungan al Qur‟an merupakan Kalamullah yang harus 
dijadikan pedoman dalam kehidupan manusia. 
Seiring dengan kemajuan zaman dan ilmu pengetahuan, maka 
manusia telah mampu berbuat yang lebih maju, dengan ditemukannya alat 
untuk mengetahui tentang organ manusia, yaitu mikroskop, dan ilmu bantu 
lainnya. Akan tetapi bukan berarti manusia harus meniadakan konsepsi al- 
Qur‟an, dalam  arti  al-Qur‟an harus  disesuaikan  dengan  hasil 
perkembangan manusia dan perkembangan zaman, justru hasil pola 
pemikiran manusia itu sendiri yang harus disesuikan dengan teori-teori 
yang ada  dalam  al  Qur‟an, sehingga  dari  hasil  pemikiran  manusia  itu 
menjadi lebih baik dan mempunyai arti bagi kehidupan. 
Begitu juga halnya dengan Maurice Bucaille, dia mengakui akan 
kebenaran al Qur‟an yang telah menjelaskan di dalam masalah reproduksi 
manusia. Dalam hal ini Maurice Bucaille mencoba meninjau kembali 
tentang pernyataan al Qur‟an dengan bantuan ilmu kedokteran, dengan
8  
 
 
 
 
 
 
maksud dalam mengetahui tentang organ tubuh manusian lebih mudah 
disamping itu juga untuk lebih memudahkan dalam mengetahui dan 
memahami maksud dari pada isi kandungan al Qur‟an. 
Telah diketahui bahwa dalam memahami isi kandungan al Qur‟an 
bukan hal yang mudah, oleh karena itu khususnya dalam mengetahui 
tentang reproduksi manusia tersebut, perlu dibantu dengan ilmu lainnya, 
sehingga dapat diketahui dengan mudah. 
Beraneka ragam pemikiran manusia tentang penciptaan manusia, 
hanya merupakan hal sudah umum yang mencerminkan kemajuan dalam 
bidang ilmu pengetahuan sehingga manusia lebih memacu untuk 
meningkatkan mutu di dalam pendidikan agar manusia dapat berbuat yang 
lebih maju dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Begitu   juga   dalam   upaya   mengetahui   lebih   jelas   terhadap 
reproduksi manusia dalam al Qur‟an dan Maurice Bucaille, serta relevansi 
pendapat Maurice  Bucaille dengan  al Qur‟an, maka  perlu  pembahasan 
selanjutnya, sehingga diketahui dengan jelas dan terperinci. 
 
 
 
D.  Rumusan Masalah 
 
Permasalahan yang terdapat dalam latar belakang masalah di atas 
adalah sebagai berikut : 
1.   Bagaimanakah hakikat reproduksi manusia menurut Maurice Bucaille? 
 
2.   Bagaimanakah  relevansi  reproduksi  manusia  Maurice  Bucaille  dan 
perspektif Islam atau relavansinya dalam al Qur‟an?
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E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
Tujuan  penelitian  pada  hakikatnya  merupakan  rumusan  singkat 
yang menjawab masalah penelitian. Akan tetapi tujuan penelitian lazimnya 
lebih terinci dibandingkan dengan masalah penelitian.
8  
Suatu penelitian 
pada umumnya adalah untuk menemukan, menguji atau mengembangkan 
kebenaran dari suatu pengetahuan. Adapun tujuan dalam penelitian ini, 
yaitu : 
1.   Tujuan Penelitian 
 
a.   Penelitian  ini  bertujuan  untuk   mengetahui  Proses  reproduksi 
manusia menurut Maurice Bucaille. 
b.   Penelitian   ini   bertujuan   untuk   mengetahui   Relevansi   antara 
pemikiran Maurice Bucaille dan perspektif Islam. 
2.   Kegunaan Penelitian 
 
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumbangan 
pemahaman  tentang keilmuan tentang  Filsafat  Agama,  terutama 
berkaitan  dengan  proses reproduksi  manusia  perspektif  Maurice 
Bucaille. 
b.   Proposal penelitian ini dimaksudkan juga sebagai stimulan bagi 
sejawat lainnya untuk dapat dikembangkan lebih lanjut dalam 
memahami proses penciptaan manusia yang di kemukakan oleh 
Maurice Bucaille dalam realita kehidupan dewasa ini. 
 
 
 
 
 
 
h. 232 
8 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yokyakarta, Paramadina, 2005),
10  
 
 
 
 
 
 
F.  Tinjauan Pustaka 
 
 
Tinjauan pustaka sebagai suatu bagian dari skripsi yang bersifat 
sentral. Selain itu dari segi uraiannya, tinjauan pustaka adalah bagian dari 
skripsi yang paling panjang. Artinya melalui suatu tinjauan pustaka 
tersebut, seorang dapat mengetahui secara jelas,  meskipun secara garis 
besar,  tentang  penelitian  yang  akan  dilaksanakan,  baik  menyangkut 
masalah penelitian serta cara penelitian yang akan dilaksanakan.
9
 
 
 
Penelitian ini memokuskan pada kajian “Reproduksi Manusia 
Menurut   Maurice   Bucaille   Dalam   Perspektif   Islam”.   Penelitian  ini 
memiliki objek material yakni Reproduksi Manusia Menurut Maurice 
Bucaille, sedangkan objek formalnya adalah pemikiran Perspektif Islam. 
 
Sejauh peneliti mencari sumber data tentang judul penelitian di 
atas, penelitian ini tidak sama dengan peneliti-peneliti terdahulu. Tetapi 
dalam kajian ilmiah ini, sudah banyak yang membahas tentang reproduksi 
sebagai disiplin nilai maupun kajian peranannya, meskipun terdapat 
kesamaan dalam pembahasan Reproduksi, penelitian ini lebih diarahkan 
pada Reproduksi Manusia dalam Perspektif Maurice Bucaille, dan fokus 
penelitian pada kehidupan manusia. Adapun beberapa pustaka yang arah 
pembahasan berhubungan dengan judul ini diantaranya : 
 
Skripsi Syaifullah, “Kejadian Manusia Menurut al Qur‟an dan Ilmu 
 
Pengetahuan”  dalam  skripsinya  meneliti secara  rasional  tentang proses 
 
 
 
9   Ibid, h. 236
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kejadian manusia menurut al Qur‟an ditinjau dari berbagai filsuf sehingga 
dapat diungkapkan kerelevansian al Qur‟an dan Ilmu Pengetahuan tentang 
proses kejadian manusia. 
 
Skripsi Zulkarnain Rahman, “Konsepsi Manusia Menurut 
Driyarkara” dalam skripsinya membahas tentang definisi manusia menurut 
Driyarkara. 
 
Skripsi  Hermala Dewi, “Manusia Menurut Ali  Syari‟ati” dalam 
 
skripsinya membahas tentang definisi manusia menurut Ali Syari‟ati. 
 
 
Berdasarkan pada beberapa tinjauan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa  penelitian  yang  peneliti  susun  ini  memiliki  perbedaan  dengan 
karya-karya  ilmiah  yang  pernah  ditulis oleh  para  peneliti  sebelumnya, 
perbedaan itu terletak pada fokus penelitian tentang Reproduksi Manusia 
dalam Perspektif Maurice Bucaille. 
 
G. Metode Penelitan 
 
 
Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai tujuan. Sedangkan 
penelitian adalah “Pemikiran yang sistematis mengenai berbagai jenis 
masalah yang pemahamannya memerlukan pengumpulan dan penafsiran 
kata-kata”.10 
 
Pada  tahap  awal  harus  diketahui  lebih  dahulu  jenis  dan  sifat 
 
penelitian tersebut, yaitu : 
 
10 Cholid Noroboko dan Ahmadi, Metode Penelitian, (Jakarta, Bumi Aksara, 1999), h. 1
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1.   Jenis dan Sifat Penelitian 
 
a.   Jenis Penelitian 
 
Penelitian skripsi ini adalah penelitian filsafat yang bersifat 
historis faktual dengan bentuk atau jenis kepustakaan atau library 
research yang menerapkan metode filsafat dengan menggunakan 
unsur-unsur umum khas filsafat.
11 
Dalam hal ini maka proses 
pelaksanaanya  diselesaikan  dengan  cara  mengumpulkan  buku- 
buku  kepustakaan  yang  mempunyai  hubungan  dengan 
permasalahan yang sedang diteliti, yaitu masalah reproduksi 
manusia menurut Maurice Bucaille dalam perspektif Islam. 
 
 
 
b.   Sifat Penelitian 
 
Ditinjau dari segi sifatnya, maka penelitian yang dilakukan 
ini adalah termasuk penelitian yang bersifat deskriptif, yaitu : 
“Penelitian   yang   semata-mata   menggambarkan   suatu   objek 
tertentu, situasi atau keadaan tertentu”.12 
Dalam  pelaksaannya  tidak  lain adalah untuk  mengetahui 
 
dan mengemukakan obyek, dengan permasalahan yaitu reproduksi 
manusia   menurut   Maurice   Bucaille   dalam   perspektif   Islam. 
Dengan mengetahui sifat dan jenis sifat  penelitian dilaksanakan 
tersebut, maka dapat dipahami arah dan tujuan yang menjadi kajian 
dalam penelitian ini. 
 
11 Bakker , Anton, Achmad Charis Zubair, Methodologi Penelitian Filsafat, (Kanisius, 
Yokyakarta, 1990), h. 61-65 
12 Sumardi Suryabrata, Methodologi Penelitian, (Rajawali Press, Jakarta, 1990), h. 19
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2.   Teknik Pengumpulan Data 
 
Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan dokumentasi, 
yaitu dengan mengumpulkan buku-buku dan literature yang 
berhubungan dengan materi penelitian. Selanjutnya peneliti 
mengklasifikasi, yaitu mengelompokkan data berdasarkan ciri khas 
masing-masing berdasarkan objek formal penelitian.
13
 
 
 
 
3.   Sumber Data Penelitian 
 
Sumber data dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu data primer 
dan data sekunder. Karena jenis penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan,  maka  sumber-sumber  utama  penelitian  adalah  buku- 
buku. Dalam hal ini peneliti menggunakam dua sumber data 
penelitian.
14
 
a.   Data Primer 
 
Data primer adalah data pokok yang di peroleh dari literature 
yang  membahas  tentang  permasalahan  yang  menjadi  objek 
penelitian.
15  
Sumber data primer adalah sumber data yang diproleh 
secara  langsung dari  sumber  aslinya  yaitu  Karya  Maurice  Bucaille 
dalam Teori Reproduksi Manusia untuk menyelesaikan sebuah 
penelitian ini, sumber yang peneliti jadikan sebagai rujukan adalah 
pemikiran Maurice Bucaille yang berisikan tentang Buku Dari Mana 
 
 
 
13 Kaelan, Op.Cit., h. 217 
14 Louis Gootshalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Noto Sutanto,( Jakarta, UI Press, 
1985), h. 32 
15 Kaelan, Op.Cit, h. 68
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Manusia Berasal? Antara Sains, Bibel dan al Qur‟an karya Dr. Maurice 
 
Bucaille merupakan sumber data primer dalam penelitian ini. 
b.   Data Sekunder 
 
Sedangkan yang dimaksud dengan data sekunder adalah data 
yang diproleh peneliti dari orang lain atau data yang tidak berkaitan 
langsung   dari   sumber   asli.
16    
Untuk   melengkapi   data-data   yang 
memang   sulit   untuk   diproleh,   maka  data   yang   sudah   diproleh 
dilengkapi oleh literatur-literatur yang menuliskan tentang tokoh ini 
kemudian mengklasifikasikan tulisan-tulisan tersebut yang ada 
relavansinya dengan judul yang akan di bahas. 
 
4.   Metode Analisis Data 
 
 
Metode sebagaimana dijelaskan di atas adalah berkaitan dengan 
pelaksanaan penelitian, yang secara rinci mencakup langkah-langkah 
penelitian. Selain itu harus diterapkan juga mode analisis data, yaitu 
penerapan metode pada waktu pengumpulan data.
17  
Dalam menganalisa 
data, peneliti menggunakan beberapa macam metode analisa diantaranya : 
 
a.   Metode Deskriptif 
Metode Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu 
objek, baik berupa nilai-nilai suatu budaya manusia, sistem 
pemikiran    filsafat,    nilai-nilai    etika,    nilai    karya    seni, 
 
 
 
16 Chalid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, Cet-1, (Jakarta, Bumi Aksara, 
1997), h. 43 
17 Kaelan, Op.Cit, h. 260
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sekelompok manusia, peristiwa atau objek budaya lainnya. 
Tujuan dari penelitian dengan menggunakan metode deskriptif 
adalah untuk mendeskripsikan, gambaran atau lukisan secara 
sistematis dan objektif, mengenai fakta-fakta sifat-sifat, ciri-ciri 
serta  hubungan  diantara  unsur-unsur  yang  ada  atau  suatu 
fenomena tertentu.
18  
Artinya setelah data terkumpul, peneliti 
 
memaparkan dan memahami dengan teliti data-data tentang 
reproduksi Manusia. 
b.   Metode Kesinambungan Historis 
 
Penulis  meneliti  pokok-pokok  pemikiran  Maurice  Bucaille 
yang berkaitan  dengan  latar  belakang internal  dan  eksternal 
dalam  historisitasnya  serta  meneliti  pengaruhnya  bagi 
kehidupan manusia.
19
 
c.   Metode Interpretasi 
 
 
Metode Interpretasi adalah menafsirkan, tetapi yang tidak 
bersifat subyektif melainkan harus bertumpu pada evidensi 
obyektif, untuk mencapai kebenaran otentik.
20  
Peneliti 
menafsirkan data-data obyektif yang telah dipahami, sehingga 
dengan demikian peneliti dapat mendapatkan hasil penelitian 
dengan  pemahaman  yang  obyektif  mengenai  materi  yang 
 
 
 
 
 
18 Ibid, h. 58 
19 Anton Bakker, Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 
Kanisius, 1990), h. 95 
20 M. Baharuddin, Dasar-Dasar Filsafat, Op.Cit., h. 50
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diteliti  yaitu  Reproduksi  Manusia  dalam  Perspektif  Maurice 
 
Bucaille. 
 
 
5.   Metode Penyimpulan Data 
 
Untuk memproleh kesimpulan yang akurat tentang reproduksi 
manusia dalam Perspektif Maurice Bucaille, maka peneliti menggunakan 
alur pemikiran lingkaran hermeneutis yaitu suatu pola pemahaman dari hal 
induksi dan deduksi tidak dapat dikatakan mana yang terjadi lebih dahulu. 
Yang individual dari semula dipahami dengan dilatarbelakangi oleh „yang 
umum‟; seakan-akan yang umum telah diketahui sebelumnya.21 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
21 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, 
(Yokyakarta, Kanisius, 1990), h. 45
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BAB II 
REPRODUKSI MANUSIA 
A.  Hakikat Manusia Sebagai Ciptaan Allah SWT 
 
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah SWT, merupakan hakikat 
atau intisari terdalam dari wujud dirinya. Manusia tidak ada di muka bumi 
ini jika tidak diciptakan Allah SWT. 
Manusia diciptakan berupa kesatuan subtansi tubuh (jasmani) 
sebagai bentuk dengan subtansi roh (jiwa) sebagai isinya. Kedua subtansi 
itu berpadu sebagai sebaik-baiknya kejadian yang sempurna yang telah 
diciptakan Allah SWT yang melebihi semua jenis hewan dan makhluk 
Allah yang lainnya yang menjadi penghuni bumi. 
Dengan kata lain adanya manusia bukan adanya sendiri akan tetapi 
karena diadakan, yang hanya sungguh-sungguh manusia dalam 
kemanunggalan antara tubuh dan jiwa. 
Hakikat manusia sebagai makhluk yang mulia ciptaan Allah, 
memberikan makna bahwa pencipta merupakan penentu dan yang 
diciptakan adalah pihak yang ditentukan, baik di dalam kondisi maupun 
makna penciptanya. Manusia tidak mempunyai peranan apapun dalam 
proses dan hasil penciptaan dirinya. Dalam proses penciptaan itu manusia 
bersifat  pasif  dan  yang  Maha  aktif  untuk  keperluan  tersebut  hanyalah 
Allah SWT.
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Oleh   karena   itu   ketidakmampuan   manusia   itu   merupakan 
peringatan bagi manusia. Seperti halnya manusia tidak ikut menentukan 
atau memilih orang tuanya, suku dan bangsa, dan lain sebagainya. Oleh 
karenanya manusia harus menyadari atas ketentuan-ketentuan yang telah 
diberikan Allah SWT kepadanya. 
Manusia beriman melalui gelar kejiwaannya, selalu berusaha untuk 
mendekatkan diri sedekat-dekatnya pada Allah SWT. Usaha itu 
dilakukannya untuk mendapatkan kasih dan sayangNya, berupa 
keselamatan, kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan akherat. 
Dalam hal ini Allah SWT telah menerangkan dalam firmanNya : 
 
               
 
 
  
 
 
Artinya  : “Dialah  yang membentuk  kamu  dalam  rahim 
sebagaimana  dikehendaki-Nya.  Tak  ada  Tuhan  melaikan  Dia, 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”.22 (QS. Ali Imran : 6). 
 
Manusia yang beriman selalu mensyukuri apa yang telah diberikan 
Allah kepadanya dan tidak pernah menyesalinya. Dalam  kondisi apapun 
manusia diciptakan, pada dasarnya merupakan cobaan atau ujian Allah 
SWT  terhadap  mereka.  Kondisi  yang  menyenangkan  atau  sebaliknya, 
maka hal itu merupaka cobaan atau ujianNya. Hakikat diri sebagai 
ciptaanNya  maka  manusia  tidak  dapat  memilih,  ini  sudah  merupakan 
takdir yang harus diterima oleh manusia. 
 
 
 
22 Ibid, h. 75
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Intisari berikutnya di dalam hakikat manusia itu, adalah di mana 
manusia   dilahirkan   sebagai   bayi   yang   tidak   berdaya,   yang   sangat 
tergantung pada orang lain, terutama kepada kedua orang tuanya. Tidak 
seorangpun  manusia  dilahirkan  dalam  keadaan  langsung  dewasa  dan 
berdiri sendiri dan lepas dari ketergantungan orang lain, baik secara fisik, 
maupun psikis. 
Oleh karena ketidakberdayaan manusia sejak dikandung dilahirkan 
dan dibesarkan dengan kasih sayang ibu dan bapak itulah, maka Allah 
SWT mengingatkan kepada semua manusia agar tidak berbuat durhaka 
kepada keduanya. Hal itu merupakan perwujudan hakikat kemanusiaan 
yang  menjadi  kewajiban  setiap  manusia.  Untuk  itu  Allah  SWT  telah 
menyatakan dalam firmanNya : 
 
                
 
              
 
 
   
 
 
Artinya  :  “Dan  Tuhanmu  telah  memerintahkan  supaya  kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya jika salah seorang di 
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam, 
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia”.23 
(QS. Al Israa : 23). 
Bila menyimak dari keterangan tersebut di atas, maka terdapat dua 
intisari  yang  harus  dilakukan  manusia,  yang  pertama,  manusia  harus 
 
23   Ibid, h. 427
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beriman dalam arti yang sesungguhnya beriman kepada Allah SWT yang 
telah  menciptakannya,  dan  yang  kedua,  manusia  harus  berbuat  baik 
kepada kedua orang tuanya, yang telah membesarkan sejak ia masih bayi 
sampai dewasa. Dan tidak dibolehkan membentak kedua orang tua, selama 
perkataannya itu tidak menyalahi ajaran Islam. 
Selanjutnya intisari hakikat manusia sebagai mahluk yang 
diciptakan Allah SWT, bahwa manusia-manusia dilahirkan dalam keadaan 
fitrah, tanpa dosa apapun dan tidak memikul beban dosa ibu bapaknya dan 
dosa bawaan. Oleh karena itu kondisi anak selanjutnya dipengaruhi oleh 
perbuatan orang tuanya di dalam mengisi perilaku anak-anaknya. 
Apabila meninjau kembali terhadap proses reproduksi manusia itu 
sendiri, maka tidak patut apabila manusia menjadi sombong, congkak 
dengan memiliki ilmu yang sedikit yang memungkinkannya menguasai, 
mengembangkan  dan  mempergunakan  teknologi  canggih  pada  abad 
modern dewasa ini. 
Kesombongan manusia dalam menguasai ilmu dan teknologi itu, 
terutama yang tidak di ridhoi Allah SWT, ternyata menjadikan sebabnya 
kerusakan di muka bumi, yang kemudian membuat manusia itu sendiri 
menderita. 
Seperti diketahui manusia ada di bumi ini bukan karena 
kehendaknya sendiri, kehadirannya itu adalah kehendak Allah SWT yang 
telah menciptakannya melalui perantara kedua orang tuanya. Oleh karena 
itu tidak seorangpun yang mempunyai tujuan untuk menjadi ada atau tidak
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ada,  untuk  lahir  atau  tidak  dilahirkan,  termasuk  juga  orang  tua  yang 
menjadi  perantara  proses  reproduksi  manusia  tersebut.  Banyak  contoh 
yang terjadi dalam masyarakat, ada sepasang suami istri yang 
mendambakan memperoleh anak, tetapi tidak diberi oleh Allah SWT 
seorangpun. Dengan demikian berarti hanya Allah lah yang mempunyai 
kekuasaan terhadap apa yang dikehendakiNya. 
Dalam keadaan tidak seorangpun manusia mengetahui maksud dan 
tujuan manusia diciptakan menjadi penghuni bumi, dan juga tidak 
seorangpun yang dapat menolak penciptaannya itu. Sedang kenyataanya 
lain menunjukkan pada umumnya manusia menyayangi kehadirannya di 
bumi dalam situasi apapun kehidupannya, sehingga enggan 
meninggalkannya. Namun jika sudah sampai waktunya sesuai dengan 
ketentuan Allah, maka tidak seorangpun yang dapat menolaknya. 
Dari  uraian  di  atas  telah  menunjukkan  bahwa  manusia  yang 
bersifat  pasif  tidak  ada  yang  mengetahui  maksud  dan  tujuan 
penciptaannya, oleh karena itu Allah SWT memberikan keterangan- 
keterangan melaui firmannya, karena reproduksi manusia itu bukanlah 
sesuatu yang sia-sia saja. 
Sehubungan  dengan  itu  Allah  SWT  berfirman  dalam  surat  Al 
 
Qiyaamah, yang menyatakan : 
 
 
      
 
 
        
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Artinya  :  “Apakah  manusia  mengira,  bahwa  ia  akan  dibiarkan 
begitu saja (tanpa pertanggung jawaban). Bukankah (Allah yang 
berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang mati?”.24 
(QS. Al Qiyaamah : 36 dan 40). 
 
Demikian firman Allah, bahwa manusia tidak  diciptakan begitu 
saja  tanpa  ada  pertanggung  jawaban.  Allah  akan  menilai  juga  tingkat 
efisien dan efektivitas manusia melaksanakan tugasnya dalam kehidupan 
di dunia. Manusia yang mampu melaksanakan tugas itu secara efisien dan 
efektif dalam kualitasnya masing-masing, akan mendapat balasan taupun 
ganjaran berupa surga yang sesuai dengan kegiatannya selama hidup di 
dunia. Sebaliknya bagi manusia yang mensia-siakan hidupnya sehingga 
tidak mampu mewujudkan perintah Allah SWT menciptakan dirinya, akan 
mendapatkan  balasan  yang  sesuai  dengan  prilakunya  selama  di  dunia 
dalam tinggkatan masing-masing. 
Seperti  diketahui  bahwa  tujuan  utama  manusia  diciptakan  oleh 
 
Allah SWT adalah untuk beribadah kepadanya, sehubungan dengan hal itu 
 
Allah telah menerangkan di dalam firmannya : 
 
 
        
 
 
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia, melaikan 
supaya mereka menyembahku”.25 (QS. Adz Dzariyat : 56). 
Dari  keterangan  ayat  tersebut  di  atas, maka menyembah  Allah 
SWT itu sudah merupakan kewajiban manusia, karena manusia yang 
membutuhkannya, bukan sebaliknya. 
 
 
 
24 Ibid, h. 1000-1001 
25 Ibid, h. 862
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Manusia membuhtuhkan perlindungan dan pertolongan dari Allah 
serta   mengharapakan   ridhoNya,   dengan   berserah   di   dalam   setiap 
melakukan ibadah kepadaNya.  Kondisi manusia sebagai makhluk yang 
memerlukan   Allah,   berlaku   sejak   manusia   pertama   sampai   kepada 
manusia yang terkahir, karena sifat kelemahannya sehingga memerlukan 
pertolongannya. 
Tujuan menciptakan manusia, agar menyembah Allah SWT berarti 
juga manusia diciptakan untuk mentaati segala perintah dan meninggalkan 
larangannya.   Tujuan   itu   menyangkut   kepentingan   manusia   sebagai 
makhluk yang hidup, serta akan kembali kepada penciptanya. 
Di samping itu terdapat pula tujuan untuk kepentingan dan segala 
isinya dalam reproduksi manusia. Tujuan itu diwujudkan Allah dengan 
mengangkat manusia sebagai khalifah (penguasa) di muka bumi, dengan 
tugas untuk memakmurkan buminya dan bukan untuk membuat kerusakan 
dan keonaran. 
Dalam  menciptakan  manusia  sebagai  khalifah  di  bumi  berarti 
tujuan   Allah   untuk   memberikan   peluang   kepada   manusia,   guna 
mensyukuri   nikmat   dan   karunianya.   Bersyukur   dengan   melakukan 
kegiatan dalam memelihara lingkungan hidupnya, agar bumi menjadi 
tempat  yang  patut,  layak,  enak  dan  menyenangkan  bagi  kehidupan 
manusia dan makhluk ciptaan Allah SWT yang lainnya. 
Dari uraian yang telah dikemukakan di atas pada dasarnya 
bermakna  bahwa  salah  satu  intisari  di  dalam  hakikat  manusia  adalah
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kedudukan atau posisinya sebagai khalifah di muka bumi, yang memikul 
tugas dan tanggung jawab memakmurkan bumi. Dalam posisi itu Allah 
SWT tidak menyukai orang-orang yang tidak mau menjalankan tugasnya 
serta tanggung jawab yang baik. Dan Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat maksiat selama hidupnya di dunia. 
Dari keterangan tersebut di atas, maka telah menggambarkan 
bagaimana hakikat dan intisari manusia sebagai makhluk yang diciptakan 
Allah SWT. 
Manusia mempunyai seperangkat pengetahuan yang dapat 
membedakan antara  benar-salah,  baik-buruk,  indah  dan  jelek.  Manusia 
memiliki daya kejiwaan yang sesuai untuk menganalisa setiap jenis 
pengetahuan. Akal manusia memiliki kemampuan untuk membedakan 
antara  benar  dan  salah.  Kehendak/karsa  berguna  untuk  membedakan 
antara perbuatan yang baik dan yang buruk, rasa kejiwaan berguna untuk 
membedakan antara karya cipta yang indah dan  yang jelek. Sekalipun 
demikian ketiga perangkat pengetahuan yang dihasilkan dari ketiga jenis 
objek yang dihadapi tidaklah dapat dipilahkan. Ketiganya dapat dibedakan 
tetepi   tidak   terpilah/pisahkan.   Ketiga   perangkat   berbeda   fungsinya, 
kesemuanya adalah untuk kehidupan manusia.
26
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
26  Prof. Dr. A. Fauzie Nurdin, M.S., Pengantar Filsafat, (Jogjakarta, Panta Rhei Books, 
2014), h. 5
25  
 
 
 
 
 
 
B. Proses Reproduksi Manusia 
 
 
Orang – orang yang beriman sepenuhnya menyadari bahwa dirinya 
diciptakan Allah SWT, melalui proses yang sama dan tidak berbeda antara 
yang satu dengan yang lainnya. Proses kejadian manusia itu bersifat 
universal,  dan  berdasarkan  iman  diakui kebenaran  bahwa  hanya  Allah 
SWT yang mempunyai kekuasaan atas segala yang ada di muka bumi ini. 
Sebagai awal kejadian manusia yang diciptakan Allah SWT, maka 
dalam  hal  ini  akan  diketahui  bahwasanya  manusia  berasal  dari  tanah, 
sebagaimana Allah SWT menerangkan dalam firmanNya : 
 
 
 
          
 
Artinya : “ Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia 
dari suatu sari pati (berasal) dari tanah”.27 (QS. Al-Mu‟minun : 12). 
 
 
Dari keterangan ayat tersebut di atas, maka dapat dipahami pada 
dasarnya  manusia  itu  diciptakan  oleh Allah  SWT  berasal  dari  saripati 
manusia  itu  sendiri,  yaitu  hasil makanan  dan  dengan  kekuasaan  Allah 
SWT, maka saripati makanan itu menjadi air mani, yang berfungsi sebagai 
benih (bibit) bagi seorang lelaki. 
Untuk mengetahui lebih rinci tentang air mani tersebut manusia 
tidak  akan  mampu  untuk  meneliti  secara  jelas  bagaimana  Allah  SWT 
dalam memproses makanan sehingga menjadi suatu zat yang dinamakan 
air mani, sekaligus berfungsi untuk membuahi sel telur yang ada pada 
 
 
 
27   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Proyek Pengadaan Kitab 
Suci Al-Qur‟an, Jakarta, 1986), h. 527
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seorang ibu sehubungan dengan hal tersebut  Allah SWT menerangkan 
 
dalam firmanNya yang menyatakan bahwa : 
 
 
 
         
 
 
 
 
Artinya : “ Kemudian kami jadikan saripati itu menjadi air mani 
(yang di simpan) dalam tempat yang kokoh (rahim)”.28  (QS. Al- 
Mu‟minun : 13). 
 
 
Dari pernyataan ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa air 
mani yang dihasilkan dari saripati tumbuh-tumbuhan yang telah dimakan 
manusia, mempunyai fungsi untuk membuahi bibit yang ada pada seorang 
perempuan, selanjutnya air mani tersebut di simpan dalam tempat yang 
sangat kokoh yaitu rahim perempuan. 
Adapun terjadinya pembuahan pada seorang perempuan itu, bukan 
berarti terjadi begitu saja, akan tetapi mengalami suatu proses yang 
dinamakan perkawinan. Dari perkawinan itulah, benih yang ada pada 
seorang laki-laki di tumpahkan ke dalam rahim perempuan. 
Pada ayat yang lainnya Allah SWT telah memberikan suatu 
keterangan yang jelas, di mana saripati yang di makan oleh manusia, 
kemudian  Allah  SWT  menjadikannya  suatu  zat  air  mani.  Sedangkan 
proses selanjutnya air mani itu ditumpahkan ke dalam rahim perempuan 
melalui hubungan intim yaitu perkawinan. 
Dari perkawinan tersebut, maka air mani (benih) yang ada pada 
 
seorang  lelaki  membuahi  sel  telur  (ovum)  seorang  perempuan.  Dari 
 
28   Ibid, h. 527
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pertemuan antara air mani dan sel telur tersebut, maka seorang perempuan 
tidak mengalami haid lagi, karena sel telur telah dibuahi oleh benih laki- 
laki. 
Adapun  proses  terjadinya  pertumbuhan antara air  mani  dan  sel 
 
telur ini, Allah SWT telah memberikan pernyataan dalam firmanNya : 
 
               
 
                
 
 

 
Artinya : “ Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan 
dia  mahluk  yang  berbentuk  lain.  Maka  Maha  Sucilah  Allah, 
pencipta yang paling baik”.29 (QS. Al-Mu‟minun : 14). 
 
 
Namun  dalam  penciptaan  manusia  tersebut  mengalami  kurun 
waktu yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Seperti yang telah 
diterangkan dalam ayat tersebut di atas, yang mana bibit (benih) laki-laki 
yang telah membuahi sel telur perempuan, maka Allah merubahNya antara 
perpaduan air mani dan sel telur tersebut menjadi segumpal darah, dari 
segumpal darah lalu Allah SWT merubahnya menjadi segumpal daging, 
dari segumpal daging tersebut menjadi tulang belulang. Setelah itu dengan 
dijadikannya tulang belulang, lalu Allah SWT membungkusnya dengan 
daging, selanjutnya dengan izin Allah dibentuknya menjadi makhluk baru. 
 
 
 
 
29   Ibid, h. 527
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Manusia merupakan salah satu dari berbagai mahluk Allah SWT 
yang sudah ribuan abad lamanya menjadi khalifah di muka bumi. 
Sehubungan  dengan  hal  itu  penciptaan  manusia  pertama  adalah  Nabi 
Adam AS, sebagai bapak dari semua manusia. Allah SWT telah 
menyatakan kepada Malaikat, bahwa Ia akan menciptakan manusia dari 
tanah, hal ini dijelaskan dalam firman Allah SWT yang menyatakan : 
 
 
 
               
 
 
 
 
Artinya  :  “  (Ingatlah)  ketika  Tuhan  –  Mu  berfirman  kepada 
Malaikat  : “Sesungguhnya  aku  akan  menciptakan  manusia  dari 
tanah”.30 (QS. Shaad : 71). 
 
Dari keterangan tersebut ayat di atas, maka jelaslah bahwa manusia 
pada awalnya diciptakan Allah SWT berasal dari tanah, hal ini merupakan 
proses penciptaan manusia yang pertama kali yaitu Nabi Adam AS. 
Sedangkan kejadian kejadian manusia selanjutnya setelah Nabi Adam dan 
Siti Hawa, manusia diciptakan dari saripati makanan manusia itu sendiri 
melalui perantara perkawinan antara perempuan dan lelaki. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Allah telah menerangkan 
dalam firmanNya tentang proses kejadian manusia pada tahap berikutnya, 
yaitu : 
 
 
        
 
 
 
 
 
 
30   Ibid, h. 741
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Artinya : “ Bukankah dia dahulu setetes mani yang di tumpahkan 
(ke dalam rahim)”.31 (QS. Al-Qiyaamah : 37). 
 
Dari keterangan ayat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa proses 
kejadian manusian setelah Nabi Adam AS, adalah berasal  dari saripati 
makanan yang di bentukNya menjadi air mani yang berfungsi sebagai bibit 
dari  seorang  laki-laki  untuk  membuahi  sel  telur  perempuan.  Dengan 
adanya pertemuan antara air mani dan sel telur tersebut maka Allah SWT 
memprosesnya  sehingga  terbentuknya  seorang  manusia.  Sehubungan 
dengan hal tersebut, Allah SWT menjelaskan dalam firman-Nya : 
 
 
      
 
 
 
Artinya : “ Kemudian air mani itu menjadi segumpal darah, lalu 
Allah menciptakannya, dan menyempurnakannya “.32 (QS. Al 
Qiyaamah : 38). 
 
Bila menyimak dari keterangan ayat tersebut di atas, maka 
sesungguhnya Allah lah yang maha mengetahui segalanya. Manusia hanya 
diberikan  sedikit  pengetahuan  untuk  berfikir  dalam  mengetahui 
ciptaanNya. 
Oleh karena itu hendaklah manusia dapat merenungkan, bagaimana 
dirinya diciptakan oleh Allah SWT. Oleh sebab itu tidak sepantasnya jika 
manusia itu berkeras kepala dalam arti tidak menaati perintah yang telah 
dituangkan dalam agama yang diturunkanNya melalui Nabi Muhammad 
 
 
 
 
 
 
31   Ibid, h. 1000 
32   Ibid, h. 1001
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SAW sebagai pembawa kabar untuk disampaikan kepada seluruh umat 
manusia. 
Sebagaimana  Allah  SWT  telah  menerangkan  dalam  firmannya 
 
yang menyatakan : 
 
              
 
 
    
 
 
Artinya : “ Maka hendaklah manusia memperhatikan dari apakah 
dia diciptakan?. Dia diciptakan dari air yang terpancar, yang keluar 
dari antara tulang sulbi laki - laki dan tulang dada perempuan”.33 
(QS. Ath Thariq : 5-7). 
 
Setelah mengalami pertumbuhan manusia di dalam rahim seorang 
ibu, maka Allah SWT meniupkan roh ke dalam jasadNya sebagai 
kesempurnaan ciptaan Allah  SWT.  Dengan  adanya  roh  tersebut, maka 
manusia dapat hidup, sejalan dengan hal tersebut Allah SWT menerangkan 
dalam firmanNya : 
 
                  
 
 
   
 
 
Artinya : “Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke 
dalam (tubunya) roh (ciptaan) Nya dan dia menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati ; (tetapi) sedikit sekali 
bersyukur”.34 (QS. As Sajdah : 9). 
Dari  keterangan  tersebut  ayat  di  atas,  maka  dapat  dipahami 
bagaimana  asal  mulanya  manusia  diciptakan  Allah.  Oleh  karena  itu 
 
 
33   Ibid, h. 1048 
34   Ibid, h. 661
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manusia  harus megintropeksi  diri, agar  dalam kehidupan  yang bersifat 
sementara itu dapat berbuat yang lebih baik. Dan juga sudah seharusnya 
apabila manusia itu banyak bersyukur kepada Allah SWT atas nikmat dan 
karunia yang telah diberikanNya. 
Manusia diciptakan Allah SWT, sebagai makhluk yang paling 
mulia, bila  dibandingkan dengan  makhluk–makhluk  Allah  SWT  selain 
manusia, oleh karena itu sudah sepatutnya apabila ia (manusia) mentaati 
peraturan–peraturan Allah SWT yang telah dihimpun dalam agama, 
khususnya agama Islam. 
Demikian firman–firman Allah SWT, yang telah memberikan 
penjelasan–penjelasan tentang bagaimana proses reproduksi manusia, 
berawal dari asal benih sampai kepada terwujudnya manusia yang 
sempurna. Setelah Nabi Adam AS, manusia diciptakan oleh Allah melalui 
perantara perkawinan antara seorang laki–laki dan perempuan, reproduksi 
manusia seperti itu berlaku bagi semua manusia. 
Sesungguhnya pernyataan al Qur‟an berkenaan dengan tema ini 
berhubungan dengan pernyataan manusia mengenai transformasi yang 
terjadi dalam morfologi manusia selama berabad-abad. Morfologi tersebut 
memang di atur oleh kode genetika yang terbentuk karna bersatunya 
kromosom-kromosom yang di terima dari sel-sel reproduksi keayahan dan 
keibuan. Maka warisan genetik itu membawa ketentuan, pertama pada
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embrio dan kemudian pada fetus,
35 
kemungkinan tampilan perubahan 
morfologis dibandingkan dengan yang dimiliki oleh ayah atau ibu. 
Modifikasi-modifikasi ini menjadi bersifat pasti atau   definitif   setelah 
anak dilahirkan dan selama pertumbuhannya di masa kanak-kanak. Paling 
tidak, modifikasi ini memberi sang anak kepribadian struktural yang khas. 
Lepas dari kembar identik yang terbentuk dari dari satu sel telur, tak satu 
manusiapun benar-benar sama dengan yang lain. Yang paling banyak 
perbedaan ini berupa perbedaan fisik, yang memengaruhi spesies itu 
sendiri.  Itulah  gabungan  keseluruhan  perubahan  yang berlangsung dari 
generasi ke generasi, yang akhirnya menentukan transformasi morfologis 
yang telah dicatat oleh para ahli paleontologi pada berbagai kelompok 
manusia sejak zaman dulu. 
Agar dapat menangkap makna penting berikut (khususnya 
berkenaan dengan perbandingan antara pernyataan yang terkandung di 
dalam kitab-kitab suci dan data sains), harus diingat bahwa kitab tersebut 
diturunkan kepada manusia pada abad ke tujuh masehi. Karya manusia 
apapun  pada  masa  itu  cenderung mengeluarkan  pernyataan  yang tidak 
akurat. Sains belum berkembang, sehingga pemaparan apapun mengenai 
reproduksi manusia penuh dengan anggapan yang berasal dari mitos dan 
takhayul.  Sebab,  untuk  memahami  mekanisme  kompleks  yang  terlibat 
dalam proses ini, manusia harus memiliki pengetahuan tentang anatomi, 
 
 
 
 
 
35 Dr. Maurice Bucaille, Dari Mana Manusia Berasal? Antara Sains, Bibel, dan al 
Qur’an, (Mizan Pustaka, Bandung, 1984), h. 328
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menggunakan mikroskop, dan menciptakan ilmu-ilmu dasar mesti untuk 
membuka jalan bagi fisiologi, embriologi, dan ilmu kebidanan. 
C.  Tujuan Diciptakan Manusia 
 
 
Reproduksi  manusia di muka bumi ini mempunyai misi yang jelas 
dan pasti. Ada tiga misi yang bersifat given yang diemban manusia, yaitu 
misi   yang   pertama   untuk   beribadah  (QS.   Adz-Dzariyat:  56),   misi 
fungsional sebagai khalifah ( QS. Al-Baqarah: 30), dan misi operasional 
untuk memakmurkan bumi ( QS. Hud: 61).
36
 
 
Secara harfiah, kata khalifah berarti wakil atau pengganti, dengan 
demikian misi utama manusia di muka bumi ini adalah sebagai wakil 
Allah SWT. Jika Allah adalah sang pencipta seluruh jagat raya ini maka 
manusia  sebagai  khalifahNya  berkewajiban  untuk  memakmurkan  jagat 
raya  itu,  utamanya  bumi  dan  seluruh  isinya,  serta  menjaganya  dari 
kerusakan. Allah berfirman: 
 
 
        
 
 
Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” ( QS. Adz-Zariyat: 56) 
Langit, bumi, dan seluruh isinya adalah suatu sistem yang bersatu 
di bawah naungan perintah Allah. Semua yang ada di dalam sistem ini 
diciptakan  untuk  kepentingan  manusia,  suatu  anugerah  yang  selalu 
dibarengi     dengan     peringatan     spiritual     agar     manusia     tidak 
 
 
 
36 Kementerian Agama RI, Penciptaan Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an dan 
Sains, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), h. 2
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menyekutukanNya dengan yang lain (QS. Al-Baqarah: 22). Dalam ayat ini 
ditegaskan  bahwa  Allah  menawarkan  tugas kekhalifahan  di  bumi,  dan 
gunung. Tugas utama menjadi khalifah tentunya terkait dengan penggalan 
akhir ayat di atas. Ketika itu, baik langit, bumi, maupun gunung menolak 
tawaran itu karena khawatir tidak mampu memikulnya. Namun, manusia 
menyatakan sanggup untuk memikul tugas dan amanah itu.
37
 
 
Karena kesanggupan ini, Tuhan menetapkan manusia sebagai 
khalifah yang bertanggung jawab atas kelangsungan kehidupan di dunia. 
Namun alih-alih bersyukur, manusia malah menjadi makhluk yang paling 
banyak merusak keseimbangan alam. Manusia sengaja ataupun tidak 
merusak ekosistem bumi dengan merubah keseimbangan keteraturan alam 
ciptaan Allah ini, hingga murka alam seperti kebakaran hutan dan banjir 
pun tak terhindarkan. 
 
Peruntukan bumi bagi manusia mengandung arti bahwa bumi ini 
tidak hanya disediakan untuk satu generasi belaka, melainkan untuk semua 
generasi yang ada di bumi. Meskipun manusia sering berlaku tidak adil 
terhadap  alam,  tetapi  Allah  selalu  membimbing  manusia  bertanggung 
jawab terhadap alam. Kecuali itu, Allah juga memberi wewenang manusia 
untuk mengatur bumi ini. Tuhan telah meninggikan derajat manusia diatas 
ciptaanNya yang lain. Manusia dianugerahi akal oleh Allah yang mana 
fungsinya  yaitu  untuk  berfikir.  Manusia  sangat  mempunyai  istimewa 
dihadapan Allah. Dari pernyataan tersebut, maka manusialah mempunyai 
 
 
37 Kementerian Agama RI, Penciptaan Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an dan 
Sains, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), h. 120-121
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peranan  penting  dan  bertanggung  jawab  tentang  alam  semesta  ini. 
 
Sebagaimana firman Allah SWT : 
 
 
 
                 
 
            
 
 
      
 
 
 
Artinya   :  “ingatlah   ketika   Tuhanmu  berfirman  kepada   para 
Malaikat “Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah 
di muka bumi, mereka berkata : “Mengapa engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan memuji Engkau?” 
Tuhan berfirman : “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui”. (QS. Al Baqarah : 3) 
 
Jelaslah bahwa tujuan penciptaan manusia yang kedua adalah 
beribadah kepada Tuhan suatu bentuk perilaku yang tulus untuk 
menghormati ketuhanan. Dalam memuja Tuhan, manusia harus berusaha 
untuk hidup dalam harmoni dan keselarasan dalam semua ciptaan Tuhan 
yang secara alami juga melakukan penyembahan kepada-Nya. Fenomena 
pemujaan tentang Tuhan salah satu contohnya yaitu yang mana terdapat 
dalam QS. Al-Anbiya‟ ayat 20: 
 
       
 
 
 
Artinya : “ Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti- 
hentinya.” (Al-Anbiya‟: 20)
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Semua bentuk pemujaan kepada Allah diadakan untuk membantu 
manusia dalam mengingat Tuhan. Tetapi banyak manusia yang diberi rizki 
dari Allah, tetapi mereka tidak bersyukur, justru malah melupakan-Nya. 
Dalam Islam, setiap gerak manusia dapat dinilai sebagai bentuk 
penyembahan kepada Allah SWT.
38
 
 
Dalam rangka ikhtiar memakmurkan bumi manusia telah diberi 
modal dasar yang telah melekat pada diri manusia di awal penciptaannya. 
Yakni berupa  akal  dan  pikiran.  Maka  dengan  adanya  akal  dan  pikiran 
maka manusia dapat melakukan penelitian dan mencari pengetahuan 
bagaimana mengelola semua amanah yang diberikan Allah SWT. 
Memelihara di sini tidak hanya secara fisik saja. Tetapi segala yang 
ada di alam harus dipelihara karena manusia sejatinya bergantung pada 
alam  atau  mahluk  lain.Termasuk  juga  dalam  memelihara  akidah  dan 
akhlak manusia itu sendiri sebagai sumber daya manusia yang akan 
memanfaatkan alam, dan merupakan tugas manusia menciptakan 
keseimbangan  alam  ini.  Karena  dunia  ini  diciptakan  untuk  memenuhi 
kebutuhan manusia.
39
 
 
 
 
 
D.  Gagasan Mengenai Reproduksi  Manusia 
Yang diniatkan di sini bukanlah mengajukan teori, melainkan 
menyajikan gagasan yang didasarkan pada fakta. Terori pada hakikatnya 
 
 
38 Kementerian Agama RI, Penciptaan Manusia Dalam Perspektif Al-Qur’an dan 
Sains, (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka Indonesia, 2012), h. 3-4 
39 Lanajah Pentasihan Mushaf al-Quran Kementrian Agama, Pelestarian Lingkungan 
Hidup, (Jakarta: Aku Bisa, 2012), h. 9-10
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terbuka bagi perubahan; ketika didekati dari sudut teoretis, sains selalu 
dalam keadaan mengalir apa yang valid sekarang mungkin besok dibantah. 
Karena itu, landasan yang memadai bagi perbandingan adalah yang 
bersandar pada data ilmiah yang tidak terbuka untuk perubahan, yang telah 
benar-benar dikukuhkan dan diuji melalui percobaan dan malah mungkin 
telah efektif dipraktikkan.
40
 
 
 
Sudah  merupakan  fakta  yang diakui  bahwa  reproduksi  manusia 
berlangsung dalam serangkaian proses yang dimulai dengan pembuahan 
sel  telur  di  dalam  tuba  falopi  {pembuluh  halus  yang  menghubungkan 
rahim dengan daerah indung telur dalam sistem reproduksi wanita 
(manusia)   atau   betina   (hewan-hewan   bertulang   belakang   bertingkat 
tinggi)}.
41  
Sel telur ini telah memisahkan dirinya dari indung telur dan di 
 
tengah perjalanan melalui siklus menstruasi. 
 
 
Yang melakukan pembuahan tersebut adalah sebuah sel yang 
berasal dari pria, yaitu spermatozoa. Berpuluh-puluh juta spermatozoa 
terkandung dalam satu sentimeter kubik sperma. Meskipun demikian, yang 
dibutuhkan untuk menjamin terjadinya pembuahan hanyalah satu 
spermatozoa saja, atau dengan kata lain, sejumlah sangat kecil cairan 
ejakulasi. Cairan semen (mani) dan sprmatozoa diproduksi oleh buah pelir 
dan  untuk  waktu tertentu disimpan  di dalam suatu  sistem  saluran  dan 
tondon.  Ketika  terjadi  kontak  seksual,  spermatozoa  itu  berpindah  dari 
 
 
 
 
40 Ibid, h. 329 
41 Ibid, h. 329
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tempat  penyimpanan  ke  saluran  kencing,  dan  di  tengah  jalan,  cairan 
tersebut diperkaya dengan cairan (sekresi) lain yang tidak mengandung 
unsur-unsur pembuahan.
42
 
 
Akan tetapi, cairan (sekresi) ini berpengaruh besar atas pembuahan 
tersebut dengan membantu agar sperma sampai di tempat sel telur wanita 
yang   di   buahi.   Dengan   demikian,   cairan   ejakulasi   ini   merupakan 
campuran. Ia mengandung sperma, air mani, dan berbagai cairan (sekresi) 
tambahan.
43
 
 
Begitu sel telur dibuahi, ia menuju rahim melalui tuba falopi, 
bahkan pada saat itu ia telah mulai membelah diri. Kemudian ia 
menanamkan dirinya dengan mengusup dalam ketebalan mukosa dan otot, 
begitu plasenta terbentuk.
44
 
 
Segera setelah embrio tampak oleh mata telanjang, ia terlihat 
sebagai segumpal sangat kecil daging, tanpa ada bagian yang bisa 
dibedakan. Di sana ia berkembang, secara bertahap mencapai bentuk 
manusia. Selama tahap-tahap ini, bagian tertentu seperti kepala agak lebih 
besar volumenya dibandingkan dengan bagian tubuh lainnya. Bagian ini 
kemudian menyusut, sedangkan struktur penopang hidup dasar terbentuk; 
kerangka, yang dikelilingi otot-otot, sistem peredaran darah, isi rongga 
perut, dan sebagainya. 
 
 
 
 
42 Ibid, h. 330 
43 Ibid, h. 330 
44 Ibid, h. 330
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E.  Proses Awal Dalam Reproduksi Manusia 
 
 
Proses awal dalam reproduksi manusia merupakan suatu kejadian 
yang telah ditentukan oleh Allah SWT dalam waktu yang telah ditentukan 
pula.  Reproduksi  manusia  terjadi  melalui  proses-proses  yang  umum, 
dalam arti setelah terjadinya manusia pertama yaitu Nabi Adam As, Allah 
SWT telah menentukan keadaan proses reproduksi manusia pada tahap- 
tahap berikutnya. 
 
Proses reproduksi pertama manusia telah ditentukan melalui 
beberapa  tahapan,  hal  ini  menunjukkan adanya  kekuasaan  Allah  SWT 
sebagai pencipta alam dan seisinya. Manusia diciptakan oleh Allah SWT 
untuk menjadi khalifah di muka bumi reproduksi manusia tersebut telah 
membawa dampak yang baik khususnya dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan, dimana manusia telah mampu untuk menciptakan alat-alat 
yang dapat mengetahui organ-organ tubuh manusia baik secara lahir (fisik) 
maupun jiwa (batin). 
 
Dalam hal proses reproduksi manusia tersebut telah diterangkan 
dalam al Qur‟an sejalan dengan hal itu juga di dalam mengetahui proses 
reproduksi itu telah memberikan satu peluang bagi Maurice Bucaille untuk 
meninjau lebih rinci tentang proses kejadian manusia dalam al  Qur‟an 
tersebut. 
 
Maurice Bucaille adalah seorang yang ahli dalam bidang ilmu 
kedokteran  berkebangsaan  Perancis,  ia  telah  memberikan  argumentasi
40  
 
 
 
 
 
 
tentang proses reproduksi manusia yang ada dalam al Qur‟an, bahkan juga 
ia mengecam pendapat-pendapat yang keliru dalam memahami makna al- 
Qur‟an khususnya dalam hal reproduksi manusia, sebagaimana Maurice 
Bucaille mengemukakan bahwa : 
Pada abad pertengahan dan sampai priode yang belum begitu lama, 
mitos dan khayal meliputi soal reproduksi. Hal tersebut memang 
wajar,  oleh  karena  itu  untuk  memahami  mekanisme  reproduksi 
yang kompleks, orang harus tau anatomi, harus telah menemukan 
mikroskop  dan  harus  sudah  ada  ilmi-ilmu  fundamental  yang 
menjadi sumber fisiologi, embriologi, obstertik dan lain-lain.
45
 
 
 
 
Dari keterangan di atas, maka dapat dipahami bahwasanya dalam 
mengetahui tentang reproduksi manusia, bukan hal yang mudah, manusia 
harus mempunyai ilmu pendukung dan fundamental agar tidak terjadi 
kesalahan  dalam  memberikan  suatu  pendapat,  khususnya  dalam 
mengetahui tentang reproduksi manusia dalam al Qur‟an. 
Pada sisi lain Maurice Bucaille menyatakan bahwa al Qur‟an tidak 
diragukan lagi tentang konsepsinya, di dalam hal ini Maurice Bucaille 
berpendapat bahwa : 
Al  Qur‟an berlainan  dengan  itu  semua, ia menyebutkan  tempat 
mekanisme yang tepat dan menyebutkan tahap-tahap yang pasti 
dalam reproduksi, tanpa memberi bahan yang keliru sedikit jua 
pun. Semuanya diterangkan secara sederhana dan mudah difahami 
oleh   semua   orang  serta   sangat   sesuai   dengan   hal-hal   yang 
ditemukan Sains pada kemudian hari.
46
 
 
 
Pernyataan Maurice Bucaille tersebut di atas, maka sangat jelas 
 
pada  prinsipnya  ia  mengakui  kebenaran konsepsi  al  Qur‟an. Dan  juga 
 
 
45 Maurice Bucaille, Labible, Le Coranetla Science, Alih Bahasa M. Rasjidi, Bibel 
Qur’an Dan Sains Modern, (Bulan Bintang, Jakarta, 1978), h. 230 
46 Ibid, h. 230
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semua keterangan-keterangan yang ada dalam al Qur‟an sangat jelas dan 
mudah untuk dipahami siapun juga. Bahkan Maurice Bucaille berpendapat 
bahwa al- Qur‟an merupakan fundamental, serta konsepsi al Qur‟an sesuai 
dengan   penemuan   Sains   dikemudian   hari.   Hal   ini   berarti   dalam 
mengetahui  tentang  reproduksi  manusia  pada  prinsipnya  sudah  sangat 
jelas. Tetapi untuk memberikan suatu perincian yang didukung oleh 
berbagai ilmu pengetahuan yang ditemukan oleh manusia, maka tidak 
menutup kemungkinan manusia memberikan sedikit pendapatnya tentang 
konsepsi yang ada dalam al Qur‟an. Begitu juga halnya dengan Maurice 
Bucaille. 
 
Sebagaimana diketahui proses repoduksi manusia berawal dari 
benih yang telah ditanamkan ke dalam rahim seorang perempuan. Benih 
tersebut berasal dari seorang laki-laki yang telah diciptakan Allah SWT 
dalam bentuknya yang telah ditentukan sedemikian rupa yang dinamakan 
air mani. Adapun air mani tersebut berasal dari saripati makanan yang 
telah diproses dalam organ tubuh laki-laki. 
 
Dari hasil pembuahan yang terjadi dalam rahim seorang wanita 
atau seorang ibu, maka air mani yang telah bercampur dengan sel telur 
tersebut akan membentuk segumpal darah, segumpal daging dan 
selanjutnya Allah SWT yang telah menentukannya. 
 
Seperti yang diterangkan oleh Maurice Bucaille bahwa reproduksi 
 
manusia pertama seorang manusia, yaitu : “Berawal dari adanya suatu sel
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telur (ovum) yang memisahkan diri dari ovarium di tengah-tengah siklus 
menstruasi, sedangkan yang menyebabkan pembuahan adalah sperma 
lelaki, atau lebih tepat lagi spermatozoa”.47 Dari pernyataan tersebut 
diketahui bahwa pada permulaan terjadinya pembuahan pada seorang 
perempuan disebabkan oleh adanya campuran dari spermatozoa. Seperti 
diketahui bahwa di dalam sel sperma terdapat puluhan ribu sel yang 
berfungsi untuk membuahi sel telur yang ada pada seorang perempuan. 
 
Dalam proses pembuahan selanjutnya diterangkan oleh Maurice 
Bucaille, yaitu : “Telur yang dibuahi semacam itu menetap pada suatu titik 
tertentu dalam rahim wanita, telur itu turun sampai ke rahim dan menetap 
di sana, dengan selaput lendir dengan lengan otot seudah tersusunnya 
placenta”.48  Dari pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa di dalam hal 
di atas merupakan suatu pengetahuan baru, yang didukung oleh ilmu 
kedokteran,  oleh  sebab  itu  al  Qur‟an tidak  menyebutkan  pada  hal-hal 
seperti itu yang berhubungan dengan penyusunan otot-otot dalam rahim 
tersebut. 
 
Karena itu pada prinsipnya pengetahuan tentang nama-nama yang 
ada dalam organ tubuh manusia itu, merupakan hasil kemajuan di dalam 
ilmu kedokteran dan ilmu-ilmu pendukung lainnya. 
 
Sebagaimana diketahui Allah SWT telah menciptakan seluruh isi 
 
bumi  ini  melalui  kehendaknya  sendiri  dan  juga  tanpa  ketergantungan 
 
 
 
47 Ibid, h. 230 
48 Ibid, h. 331
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dengan yang lainnya. Oleh karena itu pengetahuan tentang nama-nama 
dalam kajian manusia di zaman yang telah maju tersebut merupakan suatu 
hal patut di syukuri. Dan telah ditemukannya alat yang mampu untuk 
mengetahui seluk beluk organ tubuh manusia, yaitu mikroskop dan lain 
sebagainya. 
 
Dalam al Qur‟an telah banyak dijelaskan tentang asal mula 
terjadinya mahluk baru dalam rahim seorang ibu, melalui bahasa yan g 
singkat dan padat. Allah SWT telah menerangkan di dalam firmannya. 
Adapun   di   dalam   mengetahui   bahasa   al   Qur‟an   tersebut   telah 
menimbulkan beberapa pemikiran baru dalam menjelaskan proses 
reproduksi manusia, baik dari segi asal benih (air mani) sampai pada 
terbentuknya wujud manusia yang telah disempurnakan oleh Allah SWT. 
 
Menurut Maurice Bucaille di dalam memahami tentang proses 
reproduksi manusia dalam al Qur‟an perlu adanya suatu “Perpaduan antara 
pengetahuan bahasa dan pengetahuan ilmiah penting adanya”.49 Dari 
pernyataan tersebut dapat dimengerti bahwa di dalam memahami makna 
al-  Qur‟an agar  tidak  mengalami  kesalahan  dalam  memberikan  suatu 
penafsiran, maka perlu untuk mengetahui secara ilmiah, sehingga dapat 
diketahui dengan jelas dan terperinci apa yang dimaksud dengan isi 
kandungan al Qur‟an tersebut. 
 
Dalam memahami tentang reproduksi manusia, Maurice Bucaille 
 
mengutip dari salah satu ayat , yaitu al Qur‟an surat Al-Mu‟minun ayat 13, 
 
49 Ibid, h. 231
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yang menerangkan bahwa asal mula di dalam pembuahan bagi seorang ibu 
menjadi hamil adalah disebabkan adanya benih (air mani). 
 
Seperti diketahui bahwa bahasa al Qur‟an tentu ada kelebihannya 
sendiri bila dibandingkan dengan bahasa yang telah diciptakan oleh 
manusia, seperti yang dikemukakan oleh Maurice Bucaille bahwa : 
 
“Kita  harus  menterjemahkan  kata  bahsa  Arab;  Nutfah  dengan 
“setetes sperma”.
50
 
 
 
 
Dari keterangan tersebut telah diketahui bahwasanya bahasa al 
Qur‟an dan bahasa dalam ilmu lainnya mempunyai suatu perbedaan yang 
khas, akan tetapi pada dasarnya mempunyai arti yang sama. Bhasa dalam 
al Qur‟an tidak dapat di rubah-rubah lagi, akan tetapi bahasa ilmiah itulah 
yang harus disesuaikan dengan makna yang terdapat dalam al Qur‟an, 
khususnya dalam memahami tentang proses reproduksi manusia. 
 
Dalam salah satu pendapatnya Maurice Bucaille menggaris bawahi 
tentang nutfah. Nutfah berasal dari akar kata yang berarti mengalir; kata 
tersebut dipakai untuk menunjukkan air yang mengalir yang ingin tetap 
dalam wadah, sesudah wadah itu dikosongkan.
51 
Dari keterangan ini 
menunjukkan bahwa nutfah (air mani) tersebut mengalir ke dalam rahim 
seorang perempuan, sehingga apabila telah terjadi pembuahan, maka benih 
tersebut  akan  berkembang  sebagaimana  kodrat  Allah  SWT  sebagai 
pencipta manusia. 
 
 
 
50 Ibid, h. 232 
51 Ibid, h. 232
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Dalam hal tersebut di atas, Maurice Bucaille mengutip pada salah 
 
satu ayat al Qur‟an yang menerangkan bahwa : 
 
 
 
        
 
 
 
 
Artinya : “Bukankah dia dahulu air mani yang di tumpahkan (ke 
dalam rahim)”.52 (QS. Al Qiyaamah : 37) 
 
 
 
Dari keterangan ayat tersebut Maurice Bucaille mempunyai 
pendapat  bahwa  setetes  kecil  sperma  yang  telah  membuahi  sel  telur 
seorang perempuan, sehingga terjadi pembuahan atau tumbuhnya makhluk 
baru (manusia). 
 
Kemampuan dan kekuasaan Allah SWT tidak dapat diukur oleh 
akal manusia, oleh sebab itu sedikit atau banyaknya sperma yang masuk 
ke dalam rahim seorang perempuan, bukan hal yang menyebabkan 
terjadinya pembuahan. Sebab walaupun hanya sedikit sperma yang masuk 
ke dalam rahim, dengan kekuasaan Allah SWT, maka seorang perempuan 
akan hamil, begitupun juga sebaliknya walaupun sperma seorang laki-laki 
cukup banyak  yang masuk ke dalam rahim seorang perempuan belum 
tentu menyebabkan seorang perempuan tersebut akan hamil. 
 
Selanjutnya  Maurice  Bucaille  mengutif  ayat  al  Qur‟an  yang 
 
menerangkan : 
 
 
 
52Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Proyek Pengadaan Kitab Suci 
Al-Qur‟an, Jakarta, 1996), h. 1000
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         
 
 
 
 
Artinya : “kemudian kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim)”.53 (QS. Al- 
Mu‟minum : 13) 
 
 
 
Dari keterangan ayat tersebut di atas maka, Maurice bucaille 
berpendapat bahwasanya : 
 
Perlu ditambahkan di sini bahwa kata sifat “rahim” tak dapat saya 
terjemahkan dalam bahasa Perancis. Kata tersebut menunjukkan 
bahwa tempat terhormat, yang tinggi dan kokoh. Bagaimanapun 
maksudnya adalah tempat membesarnya manusia dalam organism 
ibu. Tetapi yang lebih penting ialah bahwa ide tentang setitik cair 
yang diperlukan untuk pembuahan, sesuai tepat dengan Sains  yang 
kita ketahui sekarang.
54
 
 
Dari pernyataan tersebut di atas, maka jelas Maurice Bucaille 
mengakui adanya kebenaran yang telah diterapkan Allah SWT dalam al- 
Qur‟an, yang mana tempat berkembangnya dan sekaligus tempat 
menyimpan dari pada benih yang telah tumbuh itu adalah rahim seorang 
perempuan, dan juga merupakan tempat yang terhormat dan tinggi yang 
telah ditentukan Allah SWT. 
 
Dan  juga  apabila melihat  dari  keterangan  ayat  tersebut di  atas, 
maka Allah telah menjadikan air mani yang dihasilkan dari saripati 
makanan itu menjadi benih yang berfungsi untuk membuahi sel telur pada 
perempuan. Yang kemudian sel tersebut tumbuh dan berkembang di dalam 
rahim. 
 
53 Ibid, h. 527 
54 Maurice Bucaille, Op-Cit, h. 233
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Dalam mengetahui tentang perkembangan pembuahan yang terjadi 
dalam rahim seorang perempuan tersebut, Allah SWT telah menjelaskan 
dalam firmannya : 
 
 
               
 
              
 
 

 
 
 
Artinya : “Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan 
dia mahluk yang (berbentuk) lain. Maka maha suci Allah, pencipta 
yang paling mulia”.55 (QS. Al-Mu‟minun : 14). 
 
 
 
Dari pernyataan ayat tersebut di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 
air mani itu yang telah membuahi sel telur perempuan akan berkembang 
hidup, yang mana dari asal pembuahan dari air mani berkembang menjadi 
segumpal darah, lalu dijadikan Allah menjadi segumpal daging, dari 
segumpal daging menjadi tulang belulang, selanjutnya Allah SWT 
membungkusnya dengan daging, setelah itu Allah SWT membentuknya 
menjadi makhluk baru, yaitu manusia yang sempurna. 
 
Uraian-uraian  tersebut  di  atas  merupakan  proses  awal  dalam 
 
reproduksi  manusia,  yang  berasal  dari  air  mani  yang  dihasilkan  dari 
 
 
 
 
 
55 Ibid, h. 527
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saripati makanan manusia itu sendiri, lalu air mani itu berfungsi sebagai 
benih awal dalam proses reproduksi manusia. 
 
Uraian di atas merupakan beberapa pendapat Maurice Bucaille 
dalam menanggapi keterangan-keterangan yang ada dalam al Qur‟an. 
 
F.  Watak Zat Cair Yang Membuahi 
 
 
Seperti yang telah dikemukakan di atas, bahwa benih awal dalam 
proses reproduksi manusia berasal dari saripati makanan yang telah di 
produksi dalam tubuh lelaki dan saripati itulah di bentuk oleh Allah SWT 
menjadi air mani. 
 
Berawal dari keterangan yang ada dalam al Qur‟an itu maka ada 
beberapa hal yang perlu untuk diketahui yang ada kaitannya dengan air 
mani yang mempunyai fungsi untuk benih utama dalam proses reproduksi 
manusia. Dalam hal ini Maurice Bucaille berpendapat bahwa di dalam air 
mani itu, terdapat beberapa unsur, yaitu : 
 
1.   Sperma 
 
2.   Cairan terpancar 
 
3.   Cairan yang hina, dan 
 
4.   Campuran atau dicampur (amsjaj).
56
 
 
Untuk mengetahui keempat watak zat yang dikemukakan di atas, 
maka dapat diketahui melalui uraian berikut. 
 
 
 
 
56 Maurice BUcaille, Op-Cit, h. 233-234
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a.   Sperma 
 
Sperma adalah bibit yang ada pada seorang lelaki, yang 
berfungsi untuk membuahi sel telur perempuan, hingga dapat 
menjadikan embriyo, yaitu tumbuhnya mahluk baru dalam rahim 
seorang ibu. Oleh sebab itu Maurice Bucaille mengemukakan pendapat 
bahwa  watak  sperma  tersebut  harus diketahui lebih jelas,  sehingga 
dapat diketahi sifat-sifat dari pada sperma tersebut. Dalam hal ini 
Maurice Bucaille mengutif salah satu ayat al Qur‟an, yaitu di surat Al 
Qiyaamah  ayat  37,  yang  mana  ayat  tersebut  menyatakan  bahwa 
manusia pada proses awalnya adalah berasal dari air mani yang 
ditumpahkan ke dalam rahim seorang ibu. 
Dengan demikian berarti watak zat cair itu yaitu air mani itu 
adalah merupakan suatu cairan yang dihasilkan dari saripati makanan 
seorang lelaki, dengan kekuasaan Allah SWT, maka cairan itu dapat 
menciptakan/membuahi sel telur perempuan. 
 
 
 
b.   Cairan Terpancar 
 
Untuk mengetahui watak atau sifat dari pada cairan yang 
terpancar tersebut, maka Maurice Bucaille mengutip ayat al Qur‟an 
surat Ath Thariq ayat 6, yang menerangkan : 
 
 
 
 
 
     
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Artinya : “Dia diciptakan dari air yang terpancar”.57  (QS. Ath 
Thariq : 6) 
 
Ayat tersebut di atas menerangkan bahwa manusia diciptakan 
dari air mani yang terpancar, maka dalam memahami hal tersebut 
manusia merupakan kekuasaan Allah SWT, sedangkan manusia hanya 
sebagai perantara yang didasarkan dari perkawinan, maka air mani 
yang sangat kokoh itu dapat terpancar keluar melalui saluran yang 
telah ditentukan Allah SWT. Sehubungan dengan hal tersebut maka 
Allah SWT telah menjelaskan dalam firmannya : 
 
 
        
 
 
Artinya : “Yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan 
tulang dada perempuan”.58 (QS. Ath Thariq : 7) 
 
 
 
Dari keterangan tersebut ayat di atas menjelaskan di mana air 
mani itu terpancar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada 
perempuan. Dari situlah air mani itu dipancarkan, sehingga terjadinya 
pertemuan dengan sel telur yang menyebabkan perempuan tersebut 
hamil. 
c.   Cairan yang Hina 
Dalam memahami kata atau makna cairan yang hina ini, maka 
Maurice Bucaille mengutip salah satu ayat al Qur‟an surat Al Mursalat 
ayat 20 menerangkan : 
 
 
 
 
57 Departemen Agama RI, Op-Cit, h. 1048 
58 Ibid, h. 1048
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      
 
 
 
Artinya  : “Bukankah kami menciptakan kamu dari air yang 
hina”.59 (QS. Al Mursalat :20). 
 
 
 
Sebagaimana keterangan ayat tersebut di atas, maka air mani 
itu merupakan air yang hina, dalam memahami makna air yang hina 
tersebut manusia tidak dapat menjelaskannya secara jelas. Maurice 
Bucaille mengartikan di dalam cairan yang hina tersebut  dengan fakta 
: “Bahwa cairan itu dikeluarkan dari tempat keluarnya air kencing dan 
memakai saluran yang dilewati air kencing”.60  Dari pendapatnya ini 
tentunya hanya merupakan asumsi sementara untuk lebih memudahkan 
dalam memahami arti dari pada cairan hina itu. 
Dari pernyataan tersebut di ataslah, maka Maurice Bucaille 
mengutif ayat al Qur‟an tersebut di atas, untuk lebih memudahkan 
dalam memberikan suatu argumentasi terhadap pernyataan al Qur‟an 
tentang cairan hina tersebut. 
Dengan demikian maka Maurice Bucaille berpendapat dimana 
“Cairan yang Hina” itu harus diketahui dan diselidiki makna dan 
maksudnya, sehingga dalam memahami cairan hina itu dapat diterima 
oleh akal dan tidak menjadikan suatu kesalahan dalam memahaminya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
59 Ibid, h. 1009 
60 Maurice Bucaille, Op-Cit, h. 234
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d.   Campuran atau Yang dicampur 
 
Proses reproduksi manusia berawal dari benih yang ditanamkan 
oleh seorang laki-laki ke dalam rahim seorang perempuan, oleh karena 
itu dalam hal memahami makna “campuran atau yang dicampur” 
tersebut,  maka  Maurice  Bucaille  berpendapat  bahwa  hal  itu  perlu 
untuk diselidiki lebih jelas sehingga dapat diketahui maknanya. 
Dalam memahami setetes mani yang bercampur itu belum 
diketahui dengan jelas unsur-unsur apa  yang mencampurinya maka 
dalam hal ini Maurice Bucaille mengemukakan pendapatnya dalam 
menjelaskan tentang unsur-unsur yang terdapat dalam sperma itu 
melalui beberapa macam, yaitu : 
1.   Testis = buah pelir, pengeluaran kelenjar kelamin lelaki yang 
mengandung spermatozoa yakni sel panjang yang berekor dan 
berenang dalam cairan serolite. 
2. Kantong-kantong benih (besicules seminates) ; organ ini 
merupakan tempat menyimpan spermatozoa, tempatnya dekat 
protract, organ ini juga mengeluarkan cairan cairan itu tidak 
membuahi. 
3.   Prostrate, mengeluarkan cairan yang member sifat krem serta 
bau khusus kepada sperma. 
4.   Kelenjar  yang  tertempel  kepada  jalan  air  kencing,  kelenjar 
cooper atau mery mengeluarkan cairan yang melekat, dan 
kelenjar Letres mengeluarkan semacam lendir.
61
 
 
 
Keterangan tersebut di atas merupakan unsur-unsur campuran 
yang tersebut dalam pendapat Maurice Bucaille. Ada satu hal yang 
penting,  yaitu  :  “Jika  al  Qur‟an  berbicara  tentang  cairan  yang 
membuahi dan yang terdiri dari bermacam-macam unsur, ia member 
tahu kepada kita bahwa terjadinya manusia adalah karena sesuatu yang 
 
61 Ibid, h. 235
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dapat  keluar  dari  cairan  tersebut”.62   Sehubungan  dengan  pendapat 
Maurice Bucaille tersebut, maka Allah SWT telah memberikan suatu 
keterangan dalam firmannya : 
 
 
              
 
 
 
 
Artinya : “Kemudian dia menjadikan keturunannya dari saripati 
air yang hina (air mani)”.63 (QS. As Sajadah : 8) 
 
 
 
Dari keterangan tersebut ayat di atas, maka Maurice Bucaille 
berpendapat : 
 
Suatu bahasan yang dikeluarkan atau keluar dari bahan lain dan 
merupakan bagian yang terbaik dari pada bahan itu, bagaimana 
cara menterjemahkannya, maksudnya adalah salah satu bagian 
dari pada suatu keseluruhan.
64
 
 
 
 
Dengan demikian bila menyimak dari keterangan yang telah 
dikemukakan di atas sudah jelas bahwa saripati makanan yang telah di 
produksi dalam tubuh itu, merupakan suatu unsur air mani yang telah 
diciptakan oleh Allah SWT dengan sebaik-baiknya. Oleh karena itu 
dari hasil reproduksi di atas merupakan unsur keseluruhan yang telah 
membentuk air mani laki-laki. Karena itulah Maurice Bucaille 
menyatakan  bahwa  di  dalam  cairan  sperma  itu  terdapat  berbagai 
macam  unsur  yang  menjadi  satu  kesatuan  yang  ada  pada  kelamin 
lelaki. 
 
62 Ibid, h. 235 
63 Departemen Agama RI, Op-Cit, h. 661 
64 Maurice Bucaille, Op-Cit, h. 235
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Pada sisi yang lain Maurice Bucaille mengemukakan : 
 
 
Yang menyebabkan pembuahan telur atau memungkinkan 
reproduksi adalah sebuah sel panjang yang besarnya 1/10.000 
(sepersepuluh ribu) millimeter. Satu dari pada beberapa juta sel 
yang dikeluarkan manusia dalam keadaan normal dapat masuk 
dalam telur wanita (ovule). Sejumlah yang sangat besar tetap 
dijalan dan tidak sampai ke trayek yang menuntun dari kelamin 
wanita sampai ke telur (ovule) di dalam rongga rahim (uterus 
dan trompe). Dengan begitu maka hanya bagian kecil dari pada 
cairan yang menunjukkan aktivitas sangat kompleks.
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Bila melihat dari keterangan tersebut di atas, maka hal itu 
memberikan suatu gambaran tentang banyaknya sel yang ada dalam 
sperma lelaki yang masuk dalam rahim wanita. 
 
Dari berbagai uraian yang telah dikemukakan di  atas, dapat 
dipahami  tentang  unsur-unsur  yang  terdapat  dalam  sperma  lelaki, 
maka antara konteks al Qur‟an dan pendapat Maurice Bucaille sendiri 
mempunyai persesuaian, dimana Maurice Bucaille hanya memberikan 
komentar serta memberikan penjelasan tentang makna yang terdapat 
dalam al Qur‟an, khususnya dalam reproduksi manusia. 
 
G. Nadasi Telor yang Dibuahi Dalam Rahim 
 
Seperti diketahui setelah sel telur yang telah dibuahi oleh sperma, 
akan tumbuh dan berkembang di dalam rahim seorang perempuan dalam 
waktu yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Sehubungan dengan hal 
tersebut Maurice Bucaille berpendapat : 
 
 
 
65 Ibid, h. 235
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Telur yang sudah dibuahi dalam trompe turun bersarang di dalam 
rongga rahim (cavum uteri), inilah yang dinamakan “bersarangnya 
telur”.66 
 
 
Untuk lebuh jelasnya dari pendapat itu, Allah SWT memberikan 
keterangan dalam firmannya : 
 
 
                
 
 
Artinya : “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia 
dari tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi 
bentuk”. 67 (QS. Al Hijr : 28). 
 
 
 
Ayat di atas menerangkan bahwa setelah terjadinya pembuahan 
yang terjadi dalam rahim perempuan, maka pembuahan itu akan tumbuh 
dan berkembang dalam rahim. Oleh karena itu setelah terjadinya 
pembuahan, maka waktunya pun telah ditentukan oleh Allah SWT, hingga 
lahirnya  bayi  yang  dikandung  itu.  Mengenai  masalah  batas  waktu, 
manusia tidak diberikan kemampuan untuk mengetahui dengan pasti, 
semuanya ditentukan oleh Allah SWT sebagai pencipta. 
 
Dalam perkembangan embrio yang terdapat dalam rahim, maka 
sebagai proses tersebut merupakan menetapnya telur dalam rahim terjadi 
karena  tumbuhnya  serta  berkembangnya  pembuahan  itu  yang  akan 
menghisap  dari  dinding  telur,  bagaikan  akar  tumbuh-tumbuhan  masuk 
 
 
 
 
 
66 Ibid, h. 235 
67 Departemen Agama RI, Op-Cit, h. 512
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dalam   tanah   yang   berguna   untuk   menghisap   sari   makanan   yang 
diperlukan. 
 
Pertumbuhan seperti itu dapat diketahui dengan adanya kemajuan 
ilmu pengetahuan manusia pada zaman modern sekarang ini. Pelekatan 
dalam perkembanagan emberio dalam rahim seorang perempuan tersebut. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Maurice Bucaille mengutip salah satu 
ayat al Qur‟an, yang menyatakan : 
 
 
 
     
 
 
 
Artinya : “Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah”.68 
(QS. Al Alaq : 2). 
 
 
 
Dari keterangan ayat tersebut di atas, maka Maurice Bucaille 
memberikan tanggapan bahwa manusia tidak pernah melewati segumpal 
darah, akan tetapi ia lebih cenderung kepada makna bahasa “sesuatu yang 
melekat”. Maka dalam memahami yang telah dikemukakan tersebut hanya 
merupakan perbedaan dalam bahasa, tetapi mempunyai arti sama. 
 
Sebagaimana  telah  diketahui  bahwa  manusia  diciptakan  Allah 
SWT memlalui berbagai transpormasi yang berurutan, mulai dari asalnya 
sampai kepada terwujudnya manusia yang sempurna. Sejalan dengan hal 
reproduksi manusia ini, Allah SWT menerangkan dalam firmannya : 
 
 
 
 
 
 
68 Ibid, h. 1079
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              
  
 
                   
 
                
 
            
 
             
 
              
 
 
 
 
Artinya : “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang 
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami 
telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, 
kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging 
yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang 
Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian 
Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- 
angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu 
ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang 
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui 
lagi  sesuatupun  yang  dahulunya  telah  diketahuinya.  Dan  kamu 
lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di 
atasnya,  hiduplah  bumi  itu  dan  suburlah  dan  menumbuhkan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah”.69  (QS. Al Hajj : 
5). 
 
 
 
Dengan demikian Allah SWT telah menentukan tentang proses 
reproduksi manusia, dengan awal kejadian yang sangat berurutan, seperti 
dikemukakan di atas pertama kali manusia dijadikan dari tanah, setelah itu 
dari setetes air mani, kemudian dengan kekuasaan Allah SWT air mani itu 
di proses sedemikian rupa hingga terbentuknya manusia. 
 
69 Ibid, h. 512
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Dari uraian yang telah dikemukakan di atas, maka telah 
memberikan suatu gambaran dan penjelasan dalam masalah reproduksi 
manusia, yang diawali dari asal benih yang dapat membuahi benih 
perempuan sampai kepada proses dalam pembuatannya seperti yang telah 
diterangkan di dalam al Qur‟an. 
 
Maurice Bucaille memberikan pendapat dalam hal memahami 
makna yang terkandung dalam al Qur‟an, yang mana ia mengemukakan 
bahwa : 
 
Semua   pernyataan-pernyataan   al   Qur‟an  harus   dibandingkan 
dengan hasil-hasil Sains modern; persesuaian diantara kedua hal 
tersebut jelas. Tetapi juga sangat perlu untuk membandingkanya 
dengan kepercayaan-kepercayaan umum yang tersiar pada waktu 
Qur‟an, agar kita mengetahui bahwa manusia pada waktu itu tidak 
mempunyai konsepsi seperti yang di uraikan oleh Qur‟an mengenai 
problema-problema tertentu.
70
 
 
 
 
Dari pernyataan tersebut di atas maka dapat dipahami bahwa 
pendapat Maurice Bucaille dalam memahami al Qur‟an, tidak terlepas dari 
konteks yang ada dalam al Qur‟an dari itu ia menyatakan bahwa di dalam 
memahami tentang reproduksi  manusia harus di  dukung oleh  berbagai 
disiplin ilmu, sehingga di dalam mengetahui tentang makna yang ada di 
dalam al Qur‟an tidak terjadi kesalahan, khususnya dalam masalah 
reproduksi  manusia,  sebab  di  dalam  reproduksi  manusia  banyak  yang 
harus di bantu dengan ilmu-ilmu lainnya, agar lebih memudahkan untuk 
mengetahui tentang organ tubuh manusia. 
 
 
 
70 Maurice Bucaille, Op-Cit, h. 239
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H. Perkembangan Embrio di Dalam Rahim 
 
 
Sebagai tindak lanjut dalam mengetahui perkembangan dalam 
reproduksi manusia dari pembahasan selanjutnya, maka dalam hal ini 
Maurice Bucaille mengemukakan pendapatnya tentang perkembangan 
embrio dalam rahim seorang perempuan, yaitu : “Setelah sesuatu yang 
melekat,  yaitu  kata-kata  yang telah  kita lihat  kebenarannya,  al  Qur‟an 
mengatakan  bahwa  embrio melalui tahap;  daging (seperti  daging  yang 
dikunyah) kemudian nampaklah tulang yang diselubungi dengan daging 
(diterangkan dengan kata lain yang berarti daging segar)”.
71
 
 
 
Dari pernyataan tersebut di atas, maka dapat di ambil suatu 
pengertian bahwa di dalam memberikan arti dan makna yang ada dalam al 
Qur‟an itu, hanya untuk mengambil suatu perumpamaan, di  mana bila 
daging itu tumbuh dalam rahim seorang perempuan, maka menunjukkan 
adanya  suatu  persamaan  dengan  segumpal  daging  yang masih  lembut, 
yang menyelubungi tulang-belulang, oleh sebab itulah maka Maurice 
Bucaille beranggapan bahwa perumpamaan itu adalah untuk lebih 
memudahkan dalam memahami maksud bahasa yang ada dalam al Qur‟an. 
 
Dalam  mengetahui  perkembangan  embrio  dalam  rahim,  maka 
 
Allah SWT memberikan keterangannya dalam firman : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
71 Ibid, h. 238
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                  
 
 
   
 
 
 
 
Artinya : “Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke 
dalam  (tubuh)  nya  roh  (ciptaan)  nya  dan  Dia  menjadikan  bagi 
kamu  pendengaran,  penglihatan  dan  hati;  (tetapi)  kamu  sedikit 
sekali bersyukur”.72 (QS. As Sajadah : 9). 
 
 
 
Dari keterangan ayat di atas, maka dapatlah dipahami yang mana 
Allah SWT telah mengatur pertumbuhan embrio dalam rahim seorang ibu, 
sedikit demi sedikit Allah SWT telah mengaturnya sedemikian rupa, 
sehingga kesempurnaan di dalam rahim menjadi lebih baik. Dan 
keseimbagan bagi seorang ibu dapat berjalan dengan baik. Begitulah Allah 
SWT telah mengatur ciptaanya, yang mulai dari terbentuknya reproduksi 
manusia sampai kepada terwujudnya manusia yang sempurna. 
 
Segera setelah berkembangan melampaui tahap yang dicirikan di 
dalam al Qur‟an oleh kata sederhana “sesuatu yang bergantung”, demikian 
al Qur‟an mengistilahkannya, embrio melewati satu tahap lagi. Pada fase 
ini ia secara harfiah tampak seperti daging (gumpalan daging). 
Sebagaimana kita ketahui, ia bertahan pada penampilan ini sampai kira- 
kira hari kedua puluh ketika ia mulai secara bertahap mengambil bentuk 
manusia. Jaringan tulang-belulang mulai tumbuh dalam embrio itu, yang 
 
 
 
 
 
 
72 Departemen Agama RI, Op-Cit, h. 661
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setelah  itu  diselubungi  oleh  otot.  Gagasan  ini  diungkapkan  dalam  al 
 
Qur‟an sebagai berikut : 
 
 
               
 
                
 
 

 
 
 
Artinya : “Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, 
lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal daging, dan 
segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu kami bungkus dengan daging. Kemudian kami jadikan 
dia mahluk yang (berbentuk) lain. Maka maha suci Allah, pencipta 
yang paling mulia”.73 (QS. Al-Mu‟minun : 14). 
 
 
 
Dua tipe daging yang di beri nama berbeda di dalam al Qur‟an, 
yang pertama “daging yang bergumpal” di sebut sebagai mudhghah, 
sedangkan yang kedua “daging yang masih utuh” ditunjukkan oleh kata 
lahm yang memang menguraikan secara amat tepat bagaimana rupa otot 
itu.
74
 
 
Al  Qur‟an juga  menyebutkan  munculnya  indra  dan  isi  rongga 
 
perut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
73 Ibid, h. 527 
74 Maurice Bucaille, Labible, Le Coranetla Science, Alih Bahasa M. Rasjidi, Bibel 
Qur’an Dan Sains Modern, (Bulan Bintang, Jakarta, 1978), h. 339
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                  
 
 
   
 
 
 
 
Artinya : “Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke 
dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu 
pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali 
bersyukur” (QS. As Sajdah : 9) 
 
 
Penyebutan organ-organ seksual dalam al Qur‟an mesti juga kita 
perhatikan, karna perujukan olehnya sangat tepat sebagaimana ditunjukkan 
oleh ayat ini. 
 
 
             
 
 
 
 
Artinya : “Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang- 
pasangan pria dan wanita. Dari air mani, apabila dipancarkan” (QS. 
Al Najm : 45-46) 
 
 
 
Sebagaimana telah di lihat di atas, al Qur‟an menekankan fakta 
bahwa hanya sejumlah amat kecil cairan sperma yang dibutuhkan untuk 
pembuahan. Unsur pembuahan pria, yaitu spermatozoa, mengandung 
hemikromosom yang akan menentukan jenis kelamin calon manusia itu. 
Saat-saat yang menentukan terjadi ketika spermatozoa menembus sel telur 
dan setelah itu jenis kelamin tidak berubah lagi. Ayat-ayat yang di kutip di 
atas menunjukkan bahwa jenis kelamin manusia ditentukan oleh sejumlah 
kecil cairan pembuahan. Cairan yang membawa spermatozoa inilah yang
63  
 
 
 
 
 
 
mengandung hemikromosom  yang menentukan  bentuk  seksual manusia 
baru.  Dalam  konteks  ini,  teks  al  Qur‟an dan  data  embriologi  modern 
secara sangat mencengangkan ternyata serupa. 
 
Semua pernyataan ini sesuai dengan fakta-fakta masa kini yang 
sudah terbukti. Tetapi bagaimana orang-orang yang hidup pada masa 
Muhammad  dapat  mengetahui  berbagai  perincian  embriologi?  Padahal 
data ini belum ditemukan sampai seribu tahun setelah wahyu al Qur‟an 
diturunkan. Sejarah sains membuat kita menyimpulkan bahwa mustahil 
ada penjelasan manusia mengenai keberadaan ayat-ayat ini di dalam al 
Qur‟an.
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BAB III 
 
MENGENAL MAURICE BUCAILLE 
 
 
A.  Biografi Maurice Bucaille 
 
 
Maurice Bucaille lahir pada tanggal 19 juli 1920 M di Pont- 
L‟Eveque, dan meninggal di Prancis pada tanggal 17 febuari 1998 M, ia 
meninggal pada usia 77 tahun. Ia putra Maurice dan Marie (James) 
Bucaille, ia adalah seorang dokter Perancis anggota medis Perhimpunan 
Perancis Mesir Kuno, dan penulis. Bucaille praktek kedokteran dari tahun 
1945-1982 M dan merupakan spesialis dalam gastroenterologi pada tahun 
 
1973, Bucaille di angkat dokter keluarga Raja Faisal dari Arab Saudi, 
pasien  lain  pada  waktu  itu  termasuk  anggota  dari  keluarga  kemudian 
pasien Mesir, Anwar Sadat.
75
 
 
Pada tahun 1974 dia mengungjungi Mesir atas undangan Presiden 
Anwar Sadat dan mendapat kesempatan meneliti Mumi Firaun yang ada di 
museum Kairo. Hasil penelitiannya kemudian dia terbitkan dengan judul 
Mumi Firaun; sebuah penelitian Medis Modern atau judul aslinya, Les 
Momies des Pharons Et La Medecine. Berkat buku ini ia menerima 
penghargaan Le Prix Diane-Potier-Boes (penghargaan dalam sejarah) dari 
Academie   Francaise   dan   Prix   General   (penghargaan   umum)   dari 
Academie Nationale de Medicine, Perancis.
76 
Salah satu kontroversi yang 
 
masih  menyelimuti  keberadaannya  adalah  tentang  statusnya  saat  dia 
 
 
 
75 http://en.wikipedia.org/wiki/Maurice_Bucaille 
76 http://en.wikipedia.org/wiki/Maurice_Bucaille
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meninggal, apakah ia sudah menjadi seorang muslim, atau tetap pada 
kepercayaannya yang lama. Tidak ada bukti langsung yang dapat 
menjelaskan kontroversi ini, sedangkan bukti-bukti yang ada umumnya 
sudah terdistorsi oleh pandangan pribadi para penulisnya.
77
 
 
B.  Pokok-Pokok  Pemikiran  Maurice  Bucaille  Tentang  Reproduksi 
 
Manusia 
 
 
Tujuan Maurice Bucaille dalam mengkaji al Qur‟an melalui 
pendekatan sains bukanlah hanya penelitian biasa saja, ia ingin 
membuktikan kebenaran ilmiah al Qur‟an yang sangat sesuai dengan sains 
modern, berbeda halnya dengan Bibel. Proses penciptaan manusia, 
perbandingan antara Sains, al Qur‟an, dan Bibel salah salah satu tujuan 
lainnya adalah sebagai cara untuk menanggapi orang-orang yang 
menganggap  pengetahuan  ilmiah  mereka  sebagai  kepercayaan- 
kepercayaan keagamaan mereka. 
 
Bagi  para  ateis menyebutkan  hal-hal  yang bersifat  supranatural 
akan tampak sebagai satu anakronisme, bahkan yang berkaitan dengan 
ilmu pengetahuan hanya menemui teka-teki, kode genetis. Gagasan untuk 
mendekati suatu pertanyaan seperti peristilahan metafisis tak bisa diterima 
oleh para Ateis. Adanya pemisahan antara ilmu pengetahuan dan 
kepercayaan agama ini sejalan dengan cara-cara penalaran pemikiran 
modern. Para separatis berpandangan bahwa orang-orang yang percaya 
kepada tuhan yang memilki suatu ketakutan bahwa ilmu pengetahuan akan 
 
77 http://en.wikipedia.org/wiki/Maurice_Bucaille
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melahirkan pertanyaan-pertanyaan tentang agama mereka melalui suatu 
perbandingan yang mereka dianggap berbahaya.
78
 
 
Penciptaan Manusia menurut bibel adalah hanya mengisahkan 
peristiwa-peristiwa  tertentu  pada  masa  lampau,  keterangan  yang  di 
muatnya di bumbui dengan satu atau dua rincian yang sesuai atau 
bertentangan  dengan  data  yang sekarang telah  di  akui  kebenarannya.
79
 
Penjelasan-penjelasan bibel mengenai penciptaan manusia, sejarah agama 
 
anak-cucu adam yang pertama, dan orang-orang yahudi, memberi 
pengarang bibel untuk mengmbangkan dua subyek: pertama adalah asal- 
usul manusia, secara eksplisit ditemukan di dalam perjanjian lama dan 
yang kedua adalah masa kemunculan pertama manusia di atas bumi yang 
di simpulkan dari data angka yang terdapat di dalam perjanjian lama, yang 
diberikan alasan-alasan lain dalam menyuguhkan informasi yang secara 
langsung dengan subyek  itu. Asal-usul manusia di jelaskan di dalam kitab 
Genesis dalam ayat-ayat yang membahas penciptaan secara keseluruhan. 
Penciptaan  manusia  menurut  kitab  Genesis,  sebagaimana  di  akui  oleh 
Romo de Vaux, Kitab Genesis, di buka dengan dua penjelasan mengenai 
penciptaan.  Adanya  dua  teks  ini  harus  di  beri  tekanan,  sebab  hal  ini 
umumnya tidak di ketahui. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
78 Maurice Bucaillle, Asal-usul Manusia Menurul Bibel  Al-Qur’an dan Sains,(Bandung : 
Mizan Pustaka, 1984),  h.14 
79 Maurice Bucaillle, Op-Cit,  h.166
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1.   Asal Usul Penciptaan Manusia 
 
Al-Qur‟an telah memberikan informasi kepada kita 
mengenai  proses penciptaan manusia  melalui  beberapa  fase: 
dari tanah menjadi lumpur, menjadi tanah liat yang di bentuk, 
menjadi tanah kering, kemudian Allah SWT  meniupkan ruh 
kepadanya,  lalu  terciptalah  Adam  A.S.  Hal  ini  diisyaratkan 
Allah dalam Surah Shaad [38] ayat 71. 
 
 
 
               
 
Artinya : “ (Ingatlah) ketika Tuhan – Mu berfirman kepada 
Malaikat : “Sesungguhnya aku akan menciptakan manusia dari 
tanah”.80 (QS. Shaad : 71) 
 
Dalam Al-Qur‟an, kata ruh (ar-ruh) mempunyai beberapa 
arti. Pengertian ruh yang disebutkan dalam ayat-ayat yang 
menjelaskan  penciptaan  Adam  A.S.  adalah  ruh  dari  Allah 
SWT. yang menjadikan manusia memiliki kecenderungan pada 
sifat-sifat luhur dan mengikuti kebenaran. Hal ini yang 
kemudian menjadikan manusia lebih unggul di banding seluruh 
makhluk yang lain. Karakteristik ruh yang berasal dari Allah 
ini  menjadikan  manusia  cenderung  untuk  mengenal  Allah 
SWT. dan beribadah kepada-Nya, memperoleh ilmu 
pengetahuan dan menggunakannya untuk kemakmuran bumi, 
serta berpegang pada nilai-nilai luhur dalam perilakunya, baik 
secara  individual  maupun  sosial,  yang  dapat  mengangkat 
 
80   Ibid, h. 741
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derajatnya ke taraf kesempurnaan insaniah yang tinggi. Oleh 
sebab itu, manusia layak menjadi khalifah Allah SWT. 
Ruh  dan  materi  yang terdapat  pada manusia  itu tercipta 
dalam  satu  kesatuan  yang  saling  melengkapi  dan  harmonis. 
Dari perpaduan keduanya ini terbentuklah diri manusia dan 
kepribadiannya.  Dengan  memperhatikan  esensi  manusia 
dengan sempurna dari perpaduan dua unsur tersebut, ruh dan 
materi, kita akan dapat memahami kepribadian manusia secara 
akurat. 
Kemudian,  dalam  ayat  lain  juga  disebutkan  mengenai 
 
permulaan penciptaan manusia yang berasal dari tanah. 
 
 
              
  
 
                   
 
                
 
            
 
             
 
              
 
Artinya : “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang 
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya Kami 
telah menjadikan kamu dari tanah,  kemudian dari setetes mani, 
kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging 
yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang 
Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian 
Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-
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angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu 
ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang 
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui 
lagi  sesuatupun  yang  dahulunya  telah  diketahuinya.  Dan  kamu 
lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di 
atasnya,  hiduplah  bumi  itu  dan  suburlah  dan  menumbuhkan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah”.81  (QS. Al Hajj : 
5). 
 
 
 
                
 
               
 
                
 
 
     
 
Artinya : “Dan sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dari 
suatu sari pati (berasal) dari tanah kemudian kami jadikan saripati 
itu  air mani yang disimpan  dalam tempat  yang kokoh  (rahim), 
kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal 
darah itu kami jadikan segumpal daging, dari segumpal daging itu 
kami  jadikan  tulang  belulang,  lalu  tulang  belulang  itu  kami 
bungkus dengan daging, kemudia kami jadikan dia mahluk yang 
(berbentuk)  lain.  Maka  maha  suci  Allah  pencipta  yang  paling 
baik”.82 (QS.Al Mu‟minun : 12-14). 
 
Itulah di antara sekian banyak ayat al Qur‟an yang 
menjelaskan tentang asal-usul penciptaan manusia. Penciptaan 
manusia yang bermula dari tanah ini tidak berarti bahwa manusia 
dicetak  dengan  memakai  bahan  tanah  seperti  orang  membuat 
patung  dari  tanah.  Akan  tetapi,  penciptaan  manusia  dari  tanah 
tersebut bermakna simbolik, yaitu saripati yang merupakan faktor 
 
 
 
 
81 Ibid, h. 512 
82 Departemen Agama RI, Op-Cit, h. 527
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utama dalam pembentukan jasad manusia. Penegasan al  Qur‟an 
yang menyatakan bahwa manusia diciptakan dari tanah ini merujuk 
pada pengertian jasadnya. Oleh karena itu, al Qur‟an menyatakan 
bahwa  kelak  ketika  ajal  kematian  manusia  telah  sampai,  maka 
jasad itu akan kembali pula ke asalnya, yaitu tanah. 
Secara komprehensif, Umar Shihab memaparkan bahwa proses 
penciptaan manusia terbagi ke dalam beberapa fase kehidupan 
sebagai berikut. 
a)  Fase awal kehidupan manusia yang berupa tanah. Manusia 
berasal dari tanah disebabkan oleh dua hal: 
1.   Manusia adalah keturunan Nabi Adam A.S.  yang 
diciptakan dari tanah 
2.   Sperma   atau   ovum   yang   menjadi   cikal   bakal 
manusia bersumber dari saripati makanan yang 
berasal dari tanah. 
b)  Saripati makanan yang berasal dari tanah tersebut menjadi 
sperma atau ovum, yang di sebut oleh al Qur‟an dengan 
istilah nutfah. 
c)  Kemudian sperma dan ovum tersebut menyatu dan menetap 
di rahim sehingga berubah menjadi embrio (‘alaqah). 
d) Proses selanjutnya, embrio tersebut berubah menjadi 
segumpal daging (mudlghah).
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e)  Proses ini merupakan kelanjutan dari mudlghah. Dalam hal 
ini, bentuk embrio sudah mengeras dan menguat sampai 
berubah menjadi tulang belulang (‘idzaam). 
f) Proses  penciptaan  manusia  selanjutnya  adalah  menjadi 
daging (lahmah). 
g)  Proses peniupan ruh. Pada fase ini, embrio sudah berubah 
menjadi bayi dan mulai bergerak. 
h)  Setelah   sempurna   kejadiannya,   akhirnya   lahirlah   bayi 
tersebut di atas dunia. 
2.   Proses Reproduksi Manusia 
 
Orang – orang yang beriman sepenuhnya menyadari bahwa 
dirinya diciptakan Allah SWT, melalui proses yang sama dan tidak 
berbeda antara yang satu dengan  yang lainnya. Proses kejadian 
manusia itu bersifat universal, dan berdasarkan iman diakui 
kebenaran bahwa hanya Allah SWT yang mempunyai kekuasaan 
atas segala yang ada di muka bumi ini. 
Sebagai  awal  kejadian  manusia  yang  diciptakan  Allah 
SWT,  maka  dalam  hal  ini akan  diketahui  bahwasanya  manusia 
berasal dari tanah, sebagaimana Allah SWT menerangkan dalam 
firmanNya : 
 
 
 
          
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Artinya : “ Dan sesungguhnya kami telah menciptakan 
manusia dari suatu sari pati (berasal) dari tanah”.83 (QS. Al- 
Mu‟minun : 12). 
 
 
Dari keterangan ayat tersebut di atas, maka dapat dipahami 
pada dasarnya manusia itu diciptakan oleh Allah SWT berasal dari 
saripati manusia itu sendiri, yaitu hasil makanan dan dengan 
kekuasaan  Allah  SWT,  maka  saripati  makanan  itu  menjadi  air 
mani, yang berfungsi sebagai benih (bibit) bagi seorang lelaki. 
Untuk mengetahui lebih rinci tentang air mani tersebut 
manusia tidak akan mampu untuk meneliti secara jelas bagaimana 
Allah SWT dalam memproses makanan sehingga menjadi suatu zat 
yang dinamakan air mani, sekaligus berfungsi untuk membuahi sel 
telur yang ada pada seorang ibu sehubungan dengan hal tersebut 
Allah  SWT  menerangkan  dalam  firmanNya  yang  menyatakan 
bahwa : 
 
 
 
         
 
Artinya : “ Kemudian kami jadikan saripati itu menjadi air 
mani   (yang   di   simpan)   dalam   tempat   yang   kokoh 
(rahim)”.84 (QS. Al-Mu‟minun : 13). 
 
Dari pernyataan ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa 
air mani yang dihasilkan dari saripati tumbuh-tumbuhan yang telah 
dimakan manusia, mempunyai fungsi untuk membuahi bibit yang 
 
 
83   Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Proyek Pengadaan Kitab 
Suci Al-Qur‟an, Jakarta, 1986), h. 527 
84   Ibid, h. 527
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ada  pada  seorang  perempuan,  selanjutnya  air  mani  tersebut  di 
simpan dalam tempat yang sangat kokoh yaitu rahim perempuan. 
Adapun terjadinya pembuahan pada seorang perempuan itu, 
bukan  berarti  terjadi  begitu  saja,  akan  tetapi  mengalami  suatu 
proses yang dinamakan perkawinan. Dari perkawinan itulah, benih 
yang ada  pada  seorang laki-laki  di  tumpahkan  ke dalam  rahim 
perempuan. 
Pada ayat yang lainnya Allah SWT telah memberikan suatu 
keterangan  yang  jelas,  di  mana  saripati  yang  di  makan  oleh 
manusia, kemudian Allah SWT menjadikannya suatu zat air mani. 
Sedangkan proses selanjutnya air mani itu ditumpahkan ke dalam 
rahim perempuan melalui hubungan intim yaitu perkawinan. 
Dari perkawinan tersebut, maka air mani (benih) yang ada 
pada   seorang   lelaki   membuahi   sel   telur   (ovum)   seorang 
perempuan. Dari pertemuan antara air mani dan sel telur tersebut, 
maka seorang perempuan tidak mengalami haid lagi, karena sel 
telur telah dibuahi oleh benih laki-laki. 
Adapun proses terjadinya pertumbuhan antara air mani dan 
sel telur ini, Allah SWT telah memberikan pernyataan dalam 
firmanNya :
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               
 
                
 
 

 
Artinya : “ Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal 
darah, lalu segumpal darah itu kami jadikan segumpal 
daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang 
belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan 
daging. Kemudian kami jadikan dia mahluk yang berbentuk 
lain.  Maka  Maha  Sucilah  Allah,  pencipta  yang  paling 
baik”.85 (QS. Al-Mu‟minun : 14). 
 
 
Namun  dalam  penciptaan  manusia  tersebut  mengalami 
kurun waktu yang telah ditentukan oleh Allah SWT. Seperti yang 
telah diterangkan dalam ayat tersebut di atas, yang mana bibit 
(benih) laki-laki yang telah membuahi sel telur perempuan, maka 
Allah merubahNya antara perpaduan air mani dan sel telur tersebut 
menjadi segumpal darah, dari segumpal darah lalu Allah SWT 
merubahnya menjadi segumpal daging, dari segumpal daging 
tersebut menjadi tulang belulang. Setelah itu dengan dijadikannya 
tulang belulang, lalu Allah SWT membungkusnya dengan daging, 
selanjutnya dengan izin Allah dibentuknya menjadi makhluk baru. 
Manusia merupakan salah satu dari berbagai mahluk Allah 
SWT yang sudah ribuan abad lamanya menjadi khalifah di muka 
bumi.  Sehubungan  dengan  hal  itu  penciptaan  manusia  pertama 
adalah Nabi Adam AS, sebagai bapak dari semua manusia. Allah 
 
 
85   Ibid, h. 527
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SWT   telah   menyatakan   kepada   Malaikat,   bahwa   Ia   akan 
menciptakan manusia dari tanah, hal ini dijelaskan dalam firman 
Allah SWT yang menyatakan : 
 
 
 
               
 
Artinya : “ (Ingatlah) ketika Tuhan – Mu berfirman kepada 
Malaikat : “Sesungguhnya aku akan menciptakan manusia 
dari tanah”.86 (QS. Shaad : 71). 
 
Dari keterangan tersebut ayat di atas, maka jelaslah bahwa 
manusia pada awalnya diciptakan Allah SWT berasal dari tanah, 
hal ini merupakan proses penciptaan manusia yang pertama kali 
yaitu Nabi Adam AS. Sedangkan kejadian kejadian manusia 
selanjutnya setelah Nabi Adam dan Siti Hawa, manusia diciptakan 
dari saripati makanan manusia itu sendiri melalui perantara 
perkawinan antara perempuan dan lelaki. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Allah telah 
menerangkan dalam firmanNya tentang proses kejadian manusia 
pada tahap berikutnya, yaitu : 
 
 
        
Artinya  :  “  Bukankah  dia  dahulu  setetes  mani  yang  di 
tumpahkan (ke dalam rahim)”.87 (QS. Al-Qiyaamah : 37). 
Dari  keterangan  ayat  tersebut  di  atas,  dapat  dipahami 
bahwa proses kejadian manusian setelah Nabi Adam AS, adalah 
 
 
 
86   Ibid, h. 741 
87   Ibid, h. 1000
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berasal dari saripati makanan yang di bentukNya menjadi air mani 
yang berfungsi sebagai bibit dari seorang laki-laki untuk membuahi 
sel telur perempuan. Dengan adanya pertemuan antara air mani dan 
sel telur tersebut maka Allah SWT memprosesnya sehingga 
terbentuknya seorang manusia. Sehubungan dengan hal tersebut, 
Allah SWT menjelaskan dalam firman-Nya : 
 
 
      
Artinya : “ Kemudian air mani itu menjadi segumpal darah, 
lalu Allah menciptakannya, dan menyempurnakannya “.88 
(QS. Al Qiyaamah : 38). 
 
Bila menyimak dari keterangan ayat tersebut di atas, maka 
sesungguhnya   Allah   lah   yang   maha   mengetahui   segalanya. 
Manusia hanya diberikan sedikit pengetahuan untuk berfikir dalam 
mengetahui ciptaanNya. 
Oleh karena itu hendaklah manusia dapat merenungkan, 
bagaimana  dirinya  diciptakan  oleh  Allah  SWT.  Oleh  sebab  itu 
tidak sepantasnya jika manusia itu berkeras kepala dalam arti tidak 
menaati perintah yang telah dituangkan dalam agama yang 
diturunkanNya melalui Nabi Muhammad SAW sebagai pembawa 
kabar untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia. 
Sebagaimana   Allah   SWT   telah   menerangkan   dalam 
 
firmannya yang menyatakan : 
 
 
 
 
 
 
88   Ibid, h. 1001
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              
 
 
    
Artinya : “ Maka hendaklah manusia memperhatikan dari 
apakah dia diciptakan?. Dia diciptakan dari air yang 
terpancar, yang keluar dari antara tulang sulbi laki - laki 
dan tulang dada perempuan”.89 (QS. Ath Thariq : 5-7). 
 
Setelah mengalami pertumbuhan manusia di dalam rahim 
seorang ibu, maka Allah SWT meniupkan roh ke dalam jasadNya 
sebagai kesempurnaan ciptaan Allah SWT. Dengan adanya roh 
tersebut, maka manusia dapat hidup, sejalan dengan hal tersebut 
Allah SWT menerangkan dalam firmanNya : 
 
                  
 
 
   
 
 
Artinya : “Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan 
ke dalam (tubunya) roh (ciptaan) Nya dan dia menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati ; (tetapi) 
sedikit sekali bersyukur”.90 (QS. As Sajdah : 9). 
 
Dari keterangan tersebut ayat di atas, maka dapat dipahami 
bagaimana asal mulanya manusia diciptakan Allah. Oleh karena itu 
manusia harus megintropeksi diri, agar dalam kehidupan yang 
bersifat  sementara  itu  dapat  berbuat  yang lebih  baik.  Dan  juga 
sudah seharusnya apabila manusia itu banyak bersyukur kepada 
Allah SWT atas nikmat dan karunia yang telah diberikanNya. 
 
 
 
89   Ibid, h. 1048 
90   Ibid, h. 661
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Manusia diciptakan Allah SWT, sebagai makhluk yang 
paling mulia, bila dibandingkan dengan makhluk–makhluk Allah 
SWT selain manusia, oleh karena itu sudah sepatutnya apabila ia 
(manusia) mentaati peraturan–peraturan Allah SWT yang telah 
dihimpun dalam agama, khususnya agama Islam. 
Demikian firman–firman Allah SWT, yang telah 
memberikan penjelasan–penjelasan tentang bagaimana proses 
reproduksi manusia, berawal dari asal benih sampai kepada 
terwujudnya manusia yang sempurna. Setelah Nabi Adam AS, 
manusia diciptakan oleh Allah melalui perantara perkawinan antara 
seorang laki–laki dan perempuan, reproduksi manusia seperti itu 
berlaku bagi semua manusia. 
Sesungguhnya  pernyataan  al  Qur‟an  berkenaan  dengan 
tema ini berhubungan dengan pernyataan manusia mengenai 
transformasi   yang   terjadi   dalam   morfologi   manusia   selama 
berabad-abad. Morfologi tersebut memang di atur oleh kode 
genetika  yang terbentuk  karna  bersatunya  kromosom-kromosom 
yang di terima dari sel-sel reproduksi keayahan dan keibuan. Maka 
warisan genetik itu membawa ketentuan, pertama pada embrio dan 
kemudian    pada    fetus,
91      
kemungkinan    tampilan    perubahan 
morfologis dibandingkan dengan yang dimiliki oleh ayah atau ibu. 
Modifikasi-modifikasi  ini  menjadi  bersifat  pasti  atau    definitif 
 
 
91 Dr. Maurice Bucaille, Dari Mana Manusia Berasal? Antara Sains, Bibel, dan al 
Qur’an, (Mizan Pustaka, Bandung, 1984), h. 328
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setelah  anak  dilahirkan  dan  selama  pertumbuhannya  di  masa 
kanak-kanak. Paling tidak, modifikasi ini memberi sang anak 
kepribadian struktural yang khas. Lepas dari kembar identik yang 
terbentuk dari dari satu sel telur, tak satu manusiapun benar-benar 
sama dengan yang lain. Yang paling banyak perbedaan ini berupa 
perbedaan fisik, yang memengaruhi spesies itu sendiri. Itulah 
gabungan keseluruhan perubahan yang berlangsung dari generasi 
ke generasi, yang akhirnya menentukan transformasi morfologis 
yang telah dicatat oleh para ahli paleontologi pada berbagai 
kelompok manusia sejak zaman dulu. 
 
Agar dapat menangkap makna penting berikut (khususnya 
berkenaan  dengan  perbandingan  antara  pernyataan  yang 
terkandung di dalam kitab-kitab suci dan data sains), harus diingat 
bahwa  kitab  tersebut  diturunkan  kepada  manusia  pada  abad  ke 
tujuh masehi. Karya manusia apapun pada masa itu cenderung 
mengeluarkan pernyataan yang tidak akurat. Sains belum 
berkembang, sehingga pemaparan apapun mengenai reproduksi 
manusia penuh dengan anggapan yang berasal dari mitos dan 
takhayul. Sebab, untuk memahami mekanisme kompleks yang 
terlibat dalam proses ini, manusia harus memiliki pengetahuan 
tentang anatomi, menggunakan mikroskop, dan menciptakan ilmu- 
ilmu dasar mesti untuk membuka jalan bagi fisiologi, embriologi, 
dan ilmu kebidanan.
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BAB IV 
 
REPRODUKSI MANUSIA MENURUT MAURICE BUCAILLE 
DALAM PERSPEKTIF ISLAM 
 
A. Pemikiran Maurice Bucaille Tentang Reproduksi Manusia 
 
 
Seperti diketahui bahwa Maurice Bucaille tersebut adalah seorang 
yang ahli dalam bidang ilmu kedokteran dan berkebangsaan Prancis. Ia 
sangat tertarik terhadap konsep – konsep yang ada dalam al Qur‟an, 
khususnya dalam masalah reproduksi manusia, yang dimulai dari asalnya 
sampai kepada terwujudnya manusia. 
 
Perlu dijelaskan bahwa prinsipnya pemikirannya itu tidak 
bertentangan dengan pernyataan yang ada dalam al Qur‟an, justru ia hanya 
memberikan  suatu  analisa  dalam  memahami  makna  yang  terkandung 
dalam  al  Qur‟an dengan  di  dukung  dengan  ilmu-ilmu  bantu  lainnya, 
seperti ilmu dalam embriologi, anatomi, fisiologi dan lain sebagainya. 
 
Bahkan Maurice Bucaille sangat tidak setuju apabila ada para 
ilmuan yang memberikan pendapatnya bahwa al Qur‟an itu tidak sesuai 
dengan penemuan Sains di abad kini. Ia memberikan pernyataan bahwa al- 
Qur‟an tidak diragukan lagi konsepsinya. 
 
Kembali dalam hal reproduksi manusia, maka Maurice Bucaille 
meninjau kembali tentang konsepsi al Qur‟an didasarkan pada ilmu 
kedokteran, hal ini dengan maksud agar dalam memahami dengan makna
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yang telah diterangkan dalam al Qur‟an dalam masalah kejadian manusia 
 
dapat dipahami dengan mudah. 
 
 
Sebagaimana diketahui bahwa bahasa al Qur‟an jelas tidak sama 
dengan bahasa yang telah ditemukan oleh manusia, oleh karna itu dalam 
hal reproduksi manusia tersebut banyak hal-hal yang baru untuk diketahui, 
dan setelah ditemukannya mikroskop, maka manusia dapat mengetahui 
lebih rinci tentang keadaan organ tubuh manusia, baik yang bersifat fisik 
maupun yang ada dalam tubuh manusia. 
 
Maurice Bucaille dalam pemikirannya meninjau dan 
mengklasifikasikan tentang kejadian manusia kepada empat kelompok, 
yaitu : 
 
1.   Setetes cairan yang menyebabkan terjadinya pembuatan 
 
 
Seperti yang telah dijelaskan di dalam al Qur‟an manusia itu 
diciptakan oleh Allah SWT berasal dari air mani yang dihasilkan 
dari saripati makanan yang telah di produksi dalam tubuh manusia. 
Dan juga banyak ayat-ayat yang menerangkan bahwa dari setetes air 
mani itulah manusia diciptakan oleh Allah SWT. Dari keterangan 
ayat-ayat al Qur‟an itu, maka Maurice Bucaille berpendapat bahwa 
dari setetes cairan itulah yang menyebabkan terjadinya pembuahan. 
 
Yang di maksud dengan pembuahan itu adalah terjadinya 
percampuran antara air mani dengan sel telur yang ada pada seorang 
perempuan, maka terjadilah suatu pembuahan dalam rahim. Dengan
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adanya pembuahan maka seorang perempuan tidak mengalami 
menstruasi lagi, karena hal itu menunjukkan adanya suatu proses 
baru yang terjadi dalam kantong peranakannya. Karena itu Maurice 
Bucaille berpendapat bahwa dari setetes cairan itu menyebabkan 
pembuahan pada wanita. 
 
2.   Watak dari zat cair yang membuahi 
 
Air mani mempunyai ciri khas tersendiri, oleh sebab itu 
menurut Maurice Bucaille bahwa sperma yang berfungsi dalam 
membuahi sel telur, mempunyai ciri khas tersendiri adapun watak 
cairan (air mani) itu mempunyai beberapa istilah, akan tetapi 
hakikatnya memiliki pengertian yang sama. 
Seperti  yang  dikemukakan  Maurice  Bucaille  melihatnya 
pada sudut pengetahuan yang lebih mendasar. Watak zat cair yang 
membuahi itu dilihatnya pada beberapa bentuk, yaitu sperma yang 
merupakan hasil dari produksi makanan atau saripati makanan yang 
telah di cerna dalam organ tubuh laki-kaki, selanjutnya merupakan 
cairan yang terpancar, dalam hal ini Maurice Bucaille berlandaskan 
pada salah satu ayat al Qur‟an (At Thariq ayat 6) yang menerangkan 
bahwa manusia itu diciptakan dari air yang terpancar. 
Adapun  dalam  memahami  maksud  air yang terpancar itu 
maka hal itu pada dasarnya merupakan suatu proses di dalam tubuh 
manusia, yang mana dengan perantara perkawinan antara seorang 
laki-laki dan perempuan, maka air mani ang tersimpan sangat kokoh
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itu  terpancar  keluar  dan  ditumpahkan  ke  dalam  rahim  seorang 
perempuan. 
Pada   sisi   yang   lain   dikemukakan   juga   oleh   Maurice 
Bucaille, bahwa watak zat cair (sperma) tersebut merupakan cairan 
yang hina, hal ini telah diterngkan juga dlm al Qur‟an yaitu pada 
surat Al Mursalat ayat 20. 
Pada dasarnya cairan hina yang dikemukakan Maurice 
Bucaille  itu  dihasilkan  dari  keterangan  dalam  ayat  al  Qur‟an. 
Adapun  dalam  memahami makna  cairan  yang hina  itu,  Maurice 
Bucaille  berpendapat  karena  cairan  itu  keluar  melalui  saluran 
tempat membuang air kencing. Akan tetapi di dalam al Qur‟an tidak 
adanya penjelasan berikutnya tentang penjelasan cairan yang hina 
tersebut. 
Adapun bila ingin mempelajari dan mengetahui tentang sifat 
dari pada organ tubuh manusia, manusia tidak mampu 
menjelaskannya secara rinci dengan sempurna. Karena itu sudah 
memungkinkan  apabila  pendapat  manusia  itu  mempunyai 
kelemahan dan kesalahan dalam memberikan penjelasan tentang 
makna yang terdapat dalam al Qur‟an. Oleh karena itu pula Allah 
SWT melarang untuk memikirkan zatnya serta menganjurkan untuk 
mengetahui ciptaannya.
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B.  Reproduksi Manusia Dalam Pemikiran Maurice Bucaille Dan 
 
Relavansinya Dalam Al Qur‟an 
 
 
Manusia ada di muka bumi bukan karena kehendaknya sendiri. 
Kehadirannya  itu  adalah  kehendak  Allah  SWT,  yang  telah 
menciptakannya melalui perantara kedua orang tuanya. Oleh karena itu 
tidak seorangpun yang mempunyai tujuan untuk menjadi ada atau tidak 
ada, untuk lahir atau tidak lahir, termasuk juga orang tuanya yang menjadi 
perantara penciptaanya. 
 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT berasal dari saripati makanan 
yang telah di cerna oleh manusia itu sendiri, bagi seorang lelaki, maka 
bibit yang ada padanya di beri nama air mani, sedangkan bibit yang ada 
pada perempuan dinamakan sel telur atau ovum. Ari mani berfungsi di 
dalam pembentukan awal reproduksi manusia. 
 
Manusia diciptakan Allah SWT berupa kesatuan substansi tubuh 
(jasmani) sebagai bentuk dengan substansi roh di dalam tubuh. Kedua 
substansi itu berpadu sebagai sebaiknya kejadian yang telah ditentukan 
Allah dengan sempurna, melebihi semua jenis makhluk Allah yang lain di 
muka bumi dan manusia diciptakan untuk menjadi khalifah di bumi. 
 
Manusia diciptakan oleh Allah adalah berasal dari tanah, hal ini 
merupakan reproduksi manusia pertama yakni Nabi Adam AS, sebagai 
bapak manusia pertama yang diciptakan Allah SWT. Sedangkan proses
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reproduksi  manusia  selanjutnya  adalah  berasal  dari  air  mani  yang 
dihasilkan dari saripati makanan manusia itu sendiri. 
 
Bila meninjau kembali tentang reproduksi manusia pertama (Nabi 
Adam),   maka   mempunyai   perbedaan   yang  jauh,   proses   reproduksi 
manusia pada tahap berikutnya melalui perantara kedua orang tua. 
 
Dalam proses reproduksi manusia Allah telah menjadikan suatu 
benih pada seorang laki-laki yang dinamakan air mani, air mani tersebut 
berfungsi untuk membuahi sel telur perempuan, dengan adanya pertemuan 
antara air  mani  dan  sel telur  tersebut, maka akan menjadikan  seorang 
perempuan menjadi hamil, hal ini telah diatur oleh Allah dalam proses 
pertemuan antara air mani dan sel telur. 
 
Setelah adanya pertemuan antara air mani dan sel telur tersebut, 
maka Allah menjadikannya segumpal darahdan setelah itu dijadikannya 
menjadi segumpal daging, selanjutnya dijadikannya menjadi tulang- 
belulang, dari tulang-belulang tersebut dibungkusNya dengan daging, 
setelah itu Allah membentuknya menjadi makhluk baru yang berbentuk, 
yaitu manusia. Hal ini diterangkan oleh Allah dalam al Qur‟an, yaitu pada 
surat Al-Mu‟minun ayat 12-14. 
 
Setelah manusia dibentuk dalam kandungan ibunya maka Allah 
SWT menyempurnakannya dengan meniupkan roh ke dalam jasad bayi, 
hal tersebut merupakan satu kesatuan yang ada dalam tubuh manusia, dan
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dengan  kurun  waktu  yang  telah  ditentukan  Allah,  maka  bayi  yang 
dikandung ibunya lahir ke dunia. 
 
Masih dalam kaitannya dalam proses reproduksi manusia Allah 
SWT menerangkan dalam al Qur‟an surat Al-Qiyaamah ayat 37,  yang 
maksudnya ; bahwa manusia diciptakan berasal dari setetes air mani yang 
ditumpahkan kedalam rahim seorang ibu. Hal ini menunjukkan bahwa di 
dalam  proses  reproduksi  manusia  berasal  dari  air  mani.  Air  mani  itu 
sendiri berasal dari saripati makanan manusia itu. Oleh sebab itu manusia 
tidak ada kekuatan yang pasti dalam memahami dan mengetahui tentang 
proses reproduksi manusia, manusia hanya diberikan sedikit kemampuan 
untuk memikirkan ciptaan-Nya. 
 
Kemudian pada surat yang sama ayat 38, Allah menjelaskan, yang 
maksudnya masih pada tahap setetes air mani yang mana air mani tersebut 
ditumpahkan ke dalam rahim. Dengan demikian dapat dimengerti bahwa 
air mani lah sebagai bibit awal dalam pembentukan reproduksi manusia di 
dalam kandungan ibu. Dengan kekuasaan Allah, maka air mani itu dapat 
di bentuk menjadi struktur organ tubuh manusia. 
 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT dalam bentuk yang sangat 
sempurna, dan sebaik-baiknya, hal ini dijelaskan oleh Allah SWT dalam al 
Qur‟an, yaitu pada surat At Tiin ayat 4, yang mana manusia itu diciptakan 
bukan untuk di sia-siakan begitu saja, akan tetapi ada maksud tersendiri,
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dalam hal ini Allah menciptakan manusia untuk menjadi khalifah di muka 
bumi, yang berhak untuk menikmati segala ciptaan-Nya. 
 
Manusia diciptakan Allah dalam bentuk sebaik-baiknya, tidak 
sekedar dari segi rupa atau penampilannya yang indah, sehingga enak di 
pandang, bila dibandingkan dengan makhluk Allah yang lainnya di muka 
bumi. Bentuk sebagai hasil ciptaan yang sempurna itu terlihat pada bentuk 
strukur organ tubuh yang telah di atur oleh Allah. 
 
Sehubungan dengan hal pembentukan tersebut Allah menjelaskan 
dalam al Qur‟an surat Al  Mursalat ayat 20-23 yang maksudnya ; manusia 
diciptakan dari air yang hina yang kemudian air yang hina itu di simpan ke 
dalam rahim seorang ibu sampai pada waktu yang telah ditentukan, dan 
Allah menentukan bentuknya. 
 
Sebagai pelengkap dari oegan tubuh manusia, maka Allah telah 
memberikan  otak,  yang  berguna  untuk  berfikir,  yang  membedakan 
manusia dengan makhluk-makhluk Allah lain di muka bumi. 
 
Pancaindera   yang   lengkap,   merupakan   karunia   Allah   untuk 
manusia dalam menjalani kehidupannya, seperti mata, berguna untuk 
melihat, telinga berguna untuk mendengar, hidung berfungsi untuk 
mencium, mulut berfungsi untuk makan, tangan berfungsi untuk 
mengerjakan segala aktivitas dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari- 
hari, dan kaki berfungsi untuk berjalan.
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Pada sisi yang lain Allah SWT, telah menciptakan manusia dengan 
organ-organ tubuh yang sangat sempurna, sehingga manusia dapat hidup 
dengan baik dengan apa yang telah diberikan Allah kepadanya. Oleh sebab 
itu  Allah  SWT  memberikan  suatu  peringatan  kepada  manusia  setelah 
dapat hidup dengan baik dengan diberikannya segala keinginannya maka 
Allah menyatakan dalam al Qur‟an dalam surat Al Hajj ayat 5, dengan 
maksudnya ; hendaknya manusia ingat tentang asal kejadiannya, di mana 
manusia pertama diciptakan dari tanah, kemudian dalam kejadian 
selanjutnya diciptakan dari setetes air mani, lalu di bentuk menjadi 
segumpal darah dan selanjutnya di bentuk menjadi segumpal daging. 
 
Maka dari maksud ayat di atas hendaknya manusia mengingat dari 
apa dia dijadikan, karena manusia hidup di dunia sering lupa terhadap 
Allah yang telah menciptakannya, dan dari apa pula dia diciptakan. Oleh 
sebab itulah Allah mengingatkan kepada manusia, agar manusia selalu 
ingat dan menggunakan waktu hidup di dunia dengan sebaik-baiknya. 
 
Manusia perlu mengenali dan memahami hakikat dirinya 
pengenalan dan memahami itu akan mengantarkan pada kesediaan untuk 
mencari makna dan arti kehidupan, agar tidak menjadi sia-sia, baik selama 
hidup di dunia maupun dalam kehidupan di akhirat. 
 
Makna dan arti kehidupan sebagai hamba Allah, manusia harus 
menjalankan segala perintah dan menjauhi laranganNya serta mengharap 
ridhoNya atas segala perbuatan yang telah dilakukan di dunia.
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Dari uraian-uraian di atas maka telah memberikan suatu penjelasan 
tentang proses reproduksi manusia, yang mulai dari asalnya sampai 
terwujudnya manusia yang sempurna di dalam kandungan seorang ibu, al 
Qur‟an telah memberikan keterangan dengan jelas tentang proses 
reproduksi manusia setelah Nabi Adam AS. Manusia diciptakan berasal 
dari air mani yang dihasilkan dari saripati makanan manusia itu sendiri. 
 
Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan sebelumnya maka 
sedikit banyaknya telah menyinggung dalam hal relavansi pemikiran 
Maurice Bucaille dengan konsepsi yang ada dalam ayat al Qur‟an. 
 
Pemikiran dan pendapat Maurice Bucaille tentang reproduksi 
manusia baik itu asalnya sampai kepada terbentuknya manusia, maka pada 
hakikatnya ia tidak memberikan keterangan  yang baru atau teori  yang 
baru. Maurice Bucaille hanya melihat konsepsi yang ada dalam al Qur‟an 
khususnya dalam hal reproduksi manusia dengan teori pendekatan adalah 
ilmu dalam bidang kedokteran. Karena dalam reproduksi manusia tersebut 
erat kaitannya dengan ilmu kedokteran, dari itulah maka Maurice Bucaille 
mencoba menjelaskannya untuk lebih mudah dipahami tentang maksud 
yang diterangkan dalam al Qur‟an. Seperti diketahui di al Qur‟an telah 
menjelaskan dan menerangkan tentang asal mula dijadikannya manusia, 
namun di dalam al Qur‟an itu merupakan keterangan yang singkat dan 
padat pengertiannya. Oleh sebab itu untuk mengetahui hal itu maka 
Maurice Bucaille telah mencoba menerangkannya dengan di dukung oleh 
ilmu kedokteran, sehingga sifat-sifat dalam proses reproduksi manusia itu
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dapat  dirincikan  dengan  jelas.  Tanpa  bantuan  dari  ilmu-ilmu  bantu 
lainnya,  maka  akan  sulit  untuk  mengetahui  nama-nama  yang  terdapat 
dalam unsur reproduksi manusia. 
 
Maurice Bucaille tidak memberikan suatu argumentasi yang keliru 
dalam memahami makna yang terdapat dalam al Qur‟an, bahkan ia 
mengecam bagi para ilmuan yang mencoba untuk mengklaim kebenaran 
yang ada dalam al Qur‟an. 
 
Dengan   demikian   berarti   pemikiran   atau   pendapat   Maurice 
Bucaille  sudah  jelas  mempunyai  relevansi  yang  sangat  erat  dengan 
konsepsi al Qur‟an. Sebagaimana diketahui al Qur‟an merupakan pedoman 
bagi kehidupan manusia, agar manusia tidak tersesat dari jalan yang 
sebenarnya. Di sisi lain manusia merupakan ciptaan Allah SWT yang 
diberikan sedikit kemampuan untuk mengetahui hasil ciptaanNya. 
 
Oleh sebab itu sudah seharusnya apabila manusia itu dalam 
melakukan  segala  aktivitasnya  harus berlandaskan  pada  konsep-konsep 
yang ada dalam al Qur‟an.
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A. Kesimpulan 
BAB V 
PENUTUP
 
 
Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan diatas, maka 
pada  bab  yang ke  lima  ini  merupakan kesimpulan  dari  pada  seluruh 
uraian yang menjadi permasalahan serta pembahasan yang ada dalam 
skripsi tersebut. Oleh karena itu ada beberapa kesimpulan yang perlu 
dikemukakan yaitu sebagai berikut : 
 
1.    Proses reproduksi manusia menurut pemikiran dan pendapat Maurice 
 
Buaille, yaitu : 
 
Pada dasarnya Maurice Bucaille tidak mengemukakan 
pendapat baru tentang proses reproduksi manusia yang telah 
diterangkan dalam al Qur‟an. Menurut Maurice Bucaille unsur-unsur 
yang dapat membuahi sel telur yang ada pada seorang perempuan 
terdiri dari beberapa bentuk. Di samping itu juga Maurice Bucaille 
meninjau makna yang terdapat dalam al Qur‟an khususnya dalam hal 
reproduksi manusia. Maurice Bucaille melihatnya dengan didukung 
oleh ilmu kedokteran, hal ini dimaksudkan agar dalam memahami 
makna yang dimaksudkan dalam al Qur‟an tentang reproduksi 
manusia dapat dipahami dan dimengerti dengan jelas. Oleh karena 
itu ia mengemukakan pendapatnya bahwa yang dapat membuahi sel 
telur perempuan itu terdiri dari empat macam, yaitu :
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a.   Setetes   cairan   yang   menyebabkan   terjadinya   pembuahan 
 
(fecondation). 
 
b.   Watak dari zat cair yang membuahi. 
 
c.   Menetapnya telur yang sudah dibuahi, dan 
d.   Perkembangan embrio 
2.    Relevansi antara proses reproduksi manusia dalam (perspektif Islam) 
 
al Qur‟an dan pendapat Maurice Bucaille adalah : 
 
Dalam al Qur‟an manusia diciptakan oleh Allah SWT berasal 
dari  saripati  makanan  yang  telah  di  cerna  oleh  manusia.  Pada 
seorang  laki-laki  bibit  yang  ada  padanya  di  sebut  air  mani. 
Sebaliknya bibit yang ada pada perempuan di sebut sel telur atau 
ovum. 
Manusia diciptakan berupa kesatuan substansi tubuh. Dalam 
al Qur‟an Allah SWT menjelaskan bahwa manusia diciptakan dari 
setetes air  mani  yang ditumpahkan  ke dalam  rahim  seorang ibu. 
Allah SWT pula telah memberikan manusia dengan organ-organ 
tubuh yang sangat sempurna agar dapat hidup dengan baik. 
Setelah  Allah  SWT  menciptakan  manusia  dengan  bentuk 
yang sempurna, manusia harus memahami hakikat dirinya sendiri. 
Arti kehidupan manusia memili makna, yaitu manusia harus 
senantiasa bertaqwa kepada Allah SWT. 
Maurice Bucaille pada hakikatnya tidak memberikan 
argumentasi  tentang  proses  reproduksi  manusia  alam  al  Qur‟an.
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Maurice Bucaille hanya meninjau kembali melalui teori 
pendekatannya menggunakan ilmu kedokteran, dengan maksud 
bahwa dalam memahami makna yang diterangkan dalam al Qur‟an 
itu lebih mudah dipahami. Yang mana al Qur‟an tidak memberikan 
rincian secara jelas dalam memberikan nama yang terdapat dalam 
unsur reproduksi manusia. Al Qur‟an hanya mengemukakan secara 
singkat dan padat, oleh sebab itu Maurice Bucaille mencoba 
memberikan  suatu  penjelasan  terhadap  ayat-ayat  al  Qur‟an yang 
menerangkan tentang proses reproduksi manusia tersebut. 
Dan juga telah memungkinkan bagi Maurice Bucaille untuk 
memberikan penjelasan tentang reproduksi manusia, yang mana 
dengan  kemajuan  zaman  telah  ditemukannya  berbagai  alat  yang 
dapat mengetahui tentang organ tubuh manusia seperti, mikroskop, 
embriologi, fisiologi dan lain sebagainya 
 
B. Saran-Saran 
 
 
Setelah mengetahui berbagai uraian baik dalan mengetahui 
permasalahan  dan  juga  pembahasan  yang  terdapat  dalam  skripsi  ini, 
maka untuk lebih memantapkan dan menyempurnakan skripsi tersebut, 
ada beberapa saran yang perlu dikemukakan, yaitu : 
 
1. Kepada para pembaca yang sempat membaca skripsi ini penulis 
mengharapkan masukan-masukan yang berharga untuk lebih 
menyempurnakan skripsi ini.
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2.   Dalam  memahami  isi  kandungan  ayat  al  Qur‟an hendaknya  lebih 
 
berhati-hati, agar tidak salah dalam memberikan arti. 
 
3.   Kepada rekan-rekan yang sempat membaca buku Maurice Bucaille, 
penulis mengharapkan sumbangsihnya untuk kesempurnaan skripsi 
ini. 
 
 
 
C.  Penutup 
 
 
Puji syukur hanya kepada Allah SWT, atas nikmat dan karunianya 
jualah skripsi ini dapat penulis selesaikan, yang mudah-mudahan 
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pihak pembaca umumnya. 
Kemudian atas kekurangan skripsi ini penulis menantikan saran dan kritik 
dari semua pihak demi perbaikan pada masa mendatang. Dan akhirnya 
semoga karya kecil ini akan dinilai sebagai amal ibadah disisi Allah SWT, 
Amin.
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